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Pendidikan yaitu aspek krusial yang wajib dipunyai oleh masing-masing 
individu.  Pendidikan yang kita tahu bukan hanya tanggung jawab pemerintah 
namun orang tua dan masyarakat, yang mana masyarakat memiliki peran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan yang mencakup pengawasan, 
evaluasi, prencanaan progam pendidikan lewat Komite Madrasah.  
Komite Madrasah mempunyai peran yang sangat penting tidak hanya 
dalam pembangunan namun dalam hal pembelajaran sangtlah penting pula. Di 
masa pendemi ini peran komite madrasah sangat penting tidak hanya dalam 
bidang peningkatan mutu madrasah dan penyusunan RKM saja namun dalam hal 
pembelajaran juga sangat penting. Madrasah bisa dikatakan berkembang dengan 
baik apabila Komite Madrasah melakukan perannya dengan baik. Penelitian 
tujuannya: 1) agar melihat peran Komite Madrasah pada penyusunan rencana 
kerja madrasah pada masa pandemi di MIN 1 Lamongan 2) agar melihat urgensi 
Komite Madrasah pada pembuatan rencana kerja madrasah pada masa pandemi 
di MIN 1 Lamongan 3) supaya mengetahui faktor penghambat ataupun 
pendukung peranan Komite Madrasah untuk penyusunan rencana kerja madrasah 
pada era pandemi di MIN 1 Lamongan 
Penelitian ini yaitu penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
kualitatif, sumber data yang diambil mencakup literatur, sumber data lapangan 
memakai teknik observasi, dokumentasi, serta wawancara. Teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumentasi, observasi, ataupun wawancara. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1) peran Komite Madrasah di MIN 1 
Lamongan pada awal tahun ajaran baru 2020/2021 mulai aktif kembali dan selalu 
dilibatkan dalam segala kegiatan apapun yang berhubungan dengan madrasah 
baik dalam hal pembangunan maupun pembelajaran dan dalam penyusunan 
RKM 2) urgensi peran komite madrasah masa pandemi di MIN 1 Lamongan 
sangat penting hal diketahui berdasar hasil observasi ataupun wawancara 
menunjukkan pentingnya peran komite madrasah bukan hanya pada penyusunan 
RM saja, tetapi berdasarkan hal pembangunan ataupun pembelajaran 3) faktor 
pendukung peran komite dalam menjalankan kinerjanya yaitu bapak kepala 
madrasah yang aktif dalam mengajak dan ikut sertakan dalam segala kegiatan 
yang berhubungan dengan madrasah, sedangkan faktor penghambat peran komite 
madrasah yaitu, kurang rasa peduli, pindah lokasi tempat tinggal, kesibukan 
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 Education is an important aspect that must be owned by everyone. 
Education as we know it is not only the responsibility of the government but the 
community and parents, where the community plays a role in improving the 
quality of educational learning which includes planning, monitoring and 
evaluating educational programs through the Madrasah Committee. 
 The Madrasah Committee has a very important role not only in 
development but also in terms of learning. During the current pandemic, the role 
of the madrasa committee is very important, not only in the field of improving the 
quality of madrasas and preparing RKM, but also in terms of learning. Madrasas 
can be said to be developing well if the Madrasah Committee performs its role 
well. This study aims: 1) to determine the role of the Madrasah Committee in 
preparing the madrasa work plan during the pandemic at MIN 1 Lamongan 2) to 
determine the urgency of the Madrasah Committee in preparing the madrasa 
work plan during the pandemic at MIN 1 Lamongan 3) to determine the 
supporting factors and factors obstacle to the role of the Madrasah Committee in 
the preparation of madrasa work plans during the pandemic era at MIN 1 
Lamongan. 
 This research is a descriptive study with a qualitative approach, the data 
sources taken include litmasature, field data sources using interviews, 
observation, and documentation. The data collection techniques are observation, 
interviews, and documentation. 
 The results of this study explain that: 1) the role of the Madrasah 
Committee at MIN 1 Lamongan at the beginning of the new academic year 
2020/2021 has begun to be active again and is always involved in all activities 
related to madrasas, both in terms of development and learning and in the 
preparation of RKM 2) urgency The role of the madrasa committee during the 
pandemic at MIN 1 Lamongan is very important, this is seen from the results of 
interviews and observations that show the importance of the role of the madrasa 
committee not only in the preparation of the RM but, in terms of development and 
learning. who are active in inviting and participating in all activities related to 
madrasah, while the inhibiting factors for the role of madrasah committees are 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional merupakan proses awal mempelajari, 
meningkatkan, ataupun membina kemampuan anak bangsa, guna 
mewujudkan generasi yang optimal, integritas, tumbuh berkembang 
optimal sehingga mampu bersaing dan membangun kehidupan berbangsa, 
bernegara yang lebih baik pada era globalisasi.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu pondasi kehidupan suatu 
bangsa. Masa depan negara dapat dilihat dari komitmen suatu bangsa, 
rakyat atau negara  terhadap penyelenggaraan pendidikan nasional. 
Sehingga, pendidikan merupakan faktor terpenting untuk negara di masa 
mendatang. Pendidikan nasional tujuannya mengembangkan kemampuan 
peserta didik supaya menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman pada  
Tuhan YME, berilmu, akhlaknya mulia, sehat, mandiri, cakap, kreatif, 
sebagai warga negara yang memiliki tanggung jawab dan berdemokratis.
2
 
Dunia pendidikan memegang peranan strategis yang sangatlah 
penting untuk menetapkan arah kemajuan mutu pendidikan. Hal itu 
terlihat jelas, yakni apabila suatu lembaga pendidikan dengan cara yang 
benar-benar tepat dalam penyelenggaraan pendidikannya, maka akan 
terlihat kualitasnya. Dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang 
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Desember, 2019, 38. 
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menyelenggarakan pendidikan yang tidak maksimal, hasilnya juga jauh 
dari harapan. Salah satu masalah pendidikan yang dialami negara 
Indonesia yaitu kualitas pendidikan yang rendah di semua satuan dan 
jenjang pendidikan, terutama sekolah dasar dan menengah.
3
 
Pengembangan kualitas madrasah membutuhkan peran serta 
masyarakat untuk mendukung segala jenis kegiatan yang ditetapkan 
madrasah. Sebagai wakil masyarakat, Komite Madrasah berperan penting 
dalam peningkatan kualitas pendidikan untuk saling bekerjasama.
4
 
Madrasah yang baik akan mendapatkan dukungan sosial berupa 
pemikiran (ide) ataupun dana untuk memajukan perkembangan 
pendidikan. Dalam hal ini, komite berperan penting dalam menjalin 
hubungan antara madrasah dan masyarakat sehingga masyarakat dapat 
mendukung setiap kebijakan madrasah.
5
  
Dalam kondisi pandemi saat ini, komite madrasah dapat 
menjalankan peran untuk membantu melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan keadaan dan lingkungan setiap madrasah. Komite 
madrasah bisa menjalankan perannya sebagai mitra bagi kepala madrasah 
dengan menyediakan sumber daya manajemen pendidikan yang dapat 
digunakan untuk belajar oleh peserta didik ataupun guru, kemudian 
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pembelajaran bisa lebih efektif. Komite Madrasah merupakan lembaga 
mandiri yang terdiri dari wali atau orang tua siswa,  tokoh masyarakat 
yang bergerak di bidang pendidikan, beserta ahli kependidikan. Komite 
Madrasah kedudukannya pada Madrasah.
6
 
Peranan komite madrasah agar menguatkan lagi organisasi, 
sehingga perlu melaksanakan revitalisasi dengan 3 pendekatan yakni 
berfokus pada capaian pasar, menciptakan usaha baru, memanfaatkan 
teknologi. Tahap revitalisasi perlu dikaitkan dengan prinsip manajemen 
perubahan. Selaku penentu kebijakan, pemerintah haruslah 
mensosialisasikan dan membina sehingga komite madrasah memahami 
peran atau fungsinya. Jika ditinjau dari peran dan fungsi komite madrasah 
yang dijabarkan dalam perundang-undangan dan peraturan pemerintah, 
maka peran masyarakat sangat besar untuk turut serta meningkatkan 
kualitas pendidikan di satuan pendidikan. Namun, itu tergantung 
keinginan masyarakat itu sendiri, apakah mereka ingin berpartisipasi atau 




Salah satu masalah pendidikan bangsa Indonesia yaitu minimnya 
kualitas pendidikan di semua satuan dan jenjang pendidikan. Sejumlah 
upaya sudah dilakukan agar menambah kualitas pendidikan nasional, 
contohnya dengan pengembangan kurikulum, perbaikan sarana 
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7 Latief Surjana, "Fungsi dan Pmasan Komite Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
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pendidikan, peningkatan mutu guru, peningkatan mutu manajemen 
madrasah serta pengadaan alat pemasangan dan buku. Beberapa 
madrasah telah melakukan peningkatan mutu pendidikan yang 
menggembirakan, tetapi secara keseluruhan, beberapa besar madrasah 
lain masih memprihatinkan. 
Sinergi antara madrasah dan komite menciptakan tanggung jawab 
bersama bagi masyarakat ataupun madrasah yang merupakan mitra  
pembangunan pendidikan. Melalui ini, rakyat bisa menyampaikan 




Terdapatnya sinergi antara Komite Madrasah/Sekolah dengan 
sekolah menjadikan sekolah ataupun masyarakat memiliki tanggung jawab 
untuk membangun pendidikan yang sebagai mitra kerja. Dari sini, 
masyarakat bisa menyampaikan berbagai gagasan dan berpartisipasi untuk 
meningkatkan pendidikan pada wilayahnya. Tenyulah Komite Sekolah 
atau Madrasah harus dapat melaksanakan tugasnya dengan baik agar 
masyarakat dan guru bisa melakukan sosialisasi secara baik, jangan 




Rencana Kerja Madrasah adalah rencana komprehensif yang 
dirancang agar memaksimalkan penggunaan semua sumber daya yang 
tersedia dan memungkinkan untuk mencapai harapan pada masa depan. 
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RKM haruslah fokue ke masa depan dan dengan jelas menunjukkan 
bagaimanakah menengahi diantara keadaans ekarang ini dengan  
pencapaian untuk tujuan masa depan. Rencana Kerja Madrasah juga 
harus mempertimbangkan ancaman dan peluang melalui lingkungan luar,  
mempertimbangkan kelemahan atau kekuatan internal, selanjutnya 
menemukan dan mencari program atau strategi agar menggunakan 
kekuatan ataupun kesempatan mereka untuk mengatasi kelemahan dan 
tantangan yang ada, untuk mewujudkan visi yang diharapkan.
10
  
Penyusunan RKM berdasarkan pada UU no. 25 Tahun 2004 
terkait Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, hingga Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional, 
menjadi Pmasaturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 terkait Standar 
Nasional Pendidikan, kepada Permendiknas no. 19 Tahun 2007 tentang 




RKM merupakan rencana kerja yang dikembangkan bersama 
dengan Komite Madrasah serta madrasah. Dasar utama penyusunan 
RKM, yaitu kebutuhan madrasah dan aspirasi masyarakat. Dengan kata 
lain, tujuan dari RKM adalah mengungkapkan keperluan madrasah dan 
harapan masyarakat sekitar madrasah.
12
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 Hasil Wawancara 24 Desember 2020 di MIN 1 Lamongan. 
 



































Seperti halnya yang terjadi di MIN 1 Lamongan, dengan RKM 
yang jelas, seluruh pihak terkait seperti guru, orang tua, pegawai 
madrasah, komite madrasah, masyarakat sekitar madrasah, ataupun 
kepala madrasah tahun apakah kebutuhan madrasah dan apakah yang 
harus dilaksanakan guna perbaikan kondisi madrasah serta tujuan dan 
maksud aktivitas yang hebdak dilaksanakan dalam beberapa tahun ke 
depan. Secara komprehensif, sebenarnya RKM meliputi harapan jangka 
panjang yang dituangkan dalam visi Madrasah, harapan jangka menengah 
yang dituangkan dalam tujuan Madrasah, serta tujuan jangka pendek 
untuk mewujudkan tujuan. 
13
 
Berdasarkan uraian terdahulu, penulis hendak melaksanakan 
penelitian dengan judul "PERAN KOMITE MADRASAH DALAM 
PENYUSUNAN RENCANA KERJA MADRASAH (RKM) PADA 
MASA PANDEMI DI MIN 1 LAMONGAN" 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang tersebut, rumusal permasalahan dalam 
penelitian yakni : 
1. Bagaimanakah Peran Komite Madrasah pada Penyusunan Rencana 
Kerja Madrasah (RKM) pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan? 
2. Apa Urgensi Komite Madrasah dalam Penyusunan Rencana Kerja 
Madrasah (RKM) pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan? 
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3. Apa Faktor Penghambat dan Pendukung Peranan Komite Madrasah 
untuk Penyusunan Rencana Kerja Madrasah pada Masa Pandemi di 
MIN 1 Lamongan? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan: 
1. Agar melihat Peran Komite Madrasah dalam Penyusunan Rencana 
Kerja Madrasah (RKM) pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
2. Agar melihat Urgensi Peran Komite Madrasah pada Penyusunan 
Rencana Kerja Madrasah (RKM) di Masa Pandemi di MIN 1 
Lamongan 
3. Supaya Mengetahui Faktor penghambat ataupun pendukung Peran 
Komite Madrasah untuk Penyusunan Rencana Kerja Madrasah pada 
Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, diharap bisa bermanfaat di 
antaranya: 
1. Secara Teoretis 
a. Bisa menjadi sumber refernsi bagi penelitian selanjutnya dan 
diharap bisa berkontribusi ilmiah terkait Peran Komite Madrasah 








































2. Secara Praktis  
a. Untuk Penulis 
Penelitian bisa membantu peneliti meningkatkan 
pengetahuan, sikap, pemahaman dan keterampilannya, serta 
menjadi bahan informasi dan referensi untuk peneliti lainnya yang 
menggunakan tema tidak berbeda yakni mengenai komite 
madrasah pada penelitian ini. 
b. Bagi Lembaga 
Penelitian dapat berguna bagi madrasah dapat dijadikan 
sebagai evaluasi diri dan saran untuk madrasah untuk 
menciptakan hubungan kerja sama dan mengoptimalkan peranan 
Komite Madrasah yang terdapat pada lingkungan madrasah serta 
pada upaya peningkatan capaian madrasah untuk masa mendatang 
kemudian sanggup menambah perannya untuk menyusun RKM 
untuk mewujudkan standar pendidikan ataupun harapan yang 
ingin diwujudkan. 
c. Untuk Komite Madrasah 
Penelitian bisa berguna untuk bahan saran guna pengurus 
Komite Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lamongan 
supaya mengetahui pentingnya struktur organisasi Komite 
Madrasah yang sempurna. 
 



































E. Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari adanya pengulangan dalam kajian penelitian, 
langkah awal yang penting dilakukan adalah membaca penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal itu bertujuan agar memberi 
kepastian belum terdapatnya penelitian terdahulu, kemudian  dapat 
menghindari plagiat berikut: 
1. Nur Syamsu Hidayah, “Peran Komite Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Demangan kota Madiun.” Penelitian mempergunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data yakni teknik 
dokumentasi, wawancara, observasi. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
Peran Komite Madrasah untuk menambah kualitas pendidikan pada 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Demangan kota Madiun terlaksana cukup 
baik karena keterlibatan atau kerjasama Komite Madrasah dengan 
pihak madrasah. Komite Madrasah telah melaksanakan peranannya 
selaku pemberi dukungan, pertimbangan, mediator dan pengontrol 
sehingga menjadikan madrasah semakin unggul.
14
 
2. Fahmi Rozi, Nuzuar, Kusen, Idi Warsah, “Sinergitas Peran Komite 
Dan Kepala Madrasah dalam Meningkat Mutu Pendidikan di MAN 1 
Lebong Bengkulu”, penelitian mempergunakan pendekatan kualitatif 
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 Nur Syamsu Hidayah, “Pmasan Komite Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Demangan kota Madiun” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, 2013). 
 



































dengan metode dokumentasi, observasi, wawancara  yang menjadi 
alat pengumpulan data berhubungan dengan capaian komite untuk 
menjalankan peran. Hasil penelitian jurnal yaitu Komite madrasah 
telah sudah bekerja sama dengan kepala sekolah mengenai 
peranannya sebagai pemberi pertimbangan, mediator, pendukung dan 
pengontrol. Namun, kecuali capaian yang dilaksanakan masih ada 
sejumlah indikator TUDI yang belum optimal dilaksanakan, dan 
komite madrasah masih belum menyusun pemetaan setiap anggota 
komite serta tidak mempunyai program kerja dengan terstruktur. 
Capaian yang dilakukan komite adalah inisiatif seseorang serta hasil 
koordinasi dan perintah kepala Madrasah.
15
 
3. Lailatul Choyriah, Rosichin Mansur, Fita Mustafida, “Peran Komite 
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di Madrasah 
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Polowijen.” Metode penelitian 
mempergunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya tudi kasus, 
Hasil dari penelitian jurnal ini membuktikan Program kerja komite 
untuk menambah kualitas madrasah pada Madrasah Ibtidaiyah 
Nahdlatul Ulama Polowijen yakni menjalin hubungan dengan 
madrasah misalnya rapat pengurus denga madrasah, menjalin 
hubungan bersama pihak lainnya misalnya melaksanakan kerja sama 
mengupayakan dana bagi sarana, prasarana, pembangunan, dan 
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mengembangkan pendidikan lewat program madrasah yang 
melakukan kerja sama dengan Ummi, mewadahi ataupun 
mendistribusikan prakarsa rakyat untuk menentukan kebijakan 
operasional atau program pendidikan misalnya ikut langsung pada 
pertemuan wali murid, menambah peran ataupun kerja sama untuk 




4. Edi Putra Jaya, “Optimalisasi Peran Komite Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Model Kota Sungai Penuh.” Penelitian mempergunakan  pendekatan 
kualitatif dengan metode penelitian wawancara, dokumentasi, 
observasi. Hasil dari peneitian jurnal adalah komite di MTs yang telah 
diteliti sudah ada sejak tahun 1990 dan peran serta Komite Madrasah 
dalam meningkatkan mutu dimadrasah tersebut sudah berjalan dengan 
baik dan berperan aktif mulai dari melakukan peran menjadi pemberi 
dukungan, pertimbangan, pengontrol, sebagai penengah secara baik 
untuk menambah kualitas, memerlukan tanggung jawab masyarakat 
madrasah pula. Maksud pernyataan itu yakni harus disinergiskan 
hubungan diantara masyarakat, orang tua, serta Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Model Kota Sungai Penuh supaya muncul tanggung jawab 
bersama diantara masyarakat, Madrasah, orang tua, pemerintah pula 
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dalam memperbaiki kualitas pendidikan pada Madrasah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Model Kota Sungai Penuh.
17
  
5. Rahmadi Tanjung, “Peran Komite Madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lopian Kecamatan 
Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.” Penelitian mempergunakan  
pendekatan kualitatif memakai metode penelitian wawancara, 
dokumentasi, observasi. Hasil dari penelitian skripsi adalah kehadiran 
Komite Madrasah bukan hanya menjadi stempel madrasah saja, 
terkhusus pada usaha memungut biaya dari orang tua peserta didik. 
Tetapi Komite Madrasah haruslah bisa menjadi suatu organisasi yang 
betul-betul bisa menyalurkan aspirasi rakyat untuk memunculkan 
kebijakan operasional ataupun program pendidikan pada  madrasah. 
Peranan Komite Madrasah untuk menambah kualitas Pendidikan di 
MIN Lopian, yaitu memberikan pertimbangan dalam setiap rencana 
dan program yang disusun oleh madrasah, sebagai pendukung 
menyelenggarakan ataupun menambah kualitas pendidikan pada MIN 
Lopian seperti dukungan tenaga, finansial, pikiran, menjadi 
pengontrol pada penentuan keputusan dan merencanakan pendidikan  
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pada madrasah, serta sebagai mediator diantara masyarakat dengan 
ornag tua pada pihak MIN Lopian.
18
 
Tabel 1.1 Maping Penelitian Terdahulu 
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di MTs yang 
telah diteliti 
sudah ada sejak 








































































































































dari orang tua 



































































































































 Berdasarkan beberapa judul penelitian tersebut, dalam skripsi ini 
penelitian yang dilaksanakan penulis memiliki perbedaan. Di sini penulis 
mengambil judul “Peran Komite Madrasah dalam Penyusunan Rencana 
Kerja Madrasah (RMK) Pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan.” 
Menitikberatkan pada pembahasan apa saja peran komite madrasah pada 
masa pandemi dalam penyusunan RKM dan apa sajakah faktor 
penghambat ataupun pendukung komite madrasah untuk menjalankan 
kinerjanya. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Agar tidak memperluas penjabaran materi dalam skripsi ini, penulis 
akan membatasi permasalahan pada: 
1. Peranan Komite Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Lamongan, penulis memfokuskan kepada peranan Komite Madrasah 
yang termuat dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 









































d. Memberikan Pertimbangan 
2. Urgensi Komite Madrasah dan Upayanya dalam Penyusunan RKM 
pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
3. Faktor Penghambat ataupun Pendukung Peranan Komite Madrasah 
untuk Penyusunan RKM pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
G. Definisi Istilah 
1. Peran merupakan seperangkat tingkah yang diharap dipunyai orang 
yang memiliki kedudukan di masyarakat. (KBBI).
19
  




3. Komite Madrasah/Madrasah yakni badan mandiri yang mewadahi 
keterlibatan rakyat pada upaya menambah pemerataan, kualitas, 
ataupun efisiensi pengelolaan pendidikan dalam satuan pendidikan,  
baik pada pendidikan pra madrasah, jalur pendidikan madrasah 
ataupun jalur pendidikan luar madrasah. 
4. Pandemi Covid-19 merupakan penyakit jenis baru yang belum 
diketahui sebelumnya. Coronavirus merupakan keluarga besar virus 
yang memunculkan penyakit, baik gejala ringan hingga berat. Minimal 
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ada 2 jenis virus corona yang diidentifikasikan menyebabkan penyakit 
yang bisa memunculkan gejala berat misal SARS serta MERS.
21
 
5. Rencana Kerja Madrasah adalah komponen dari perencanaan program 
madrasah. RKM menunjukkan tujuan yang hendak diwujudkan pada 
kurun waktu yang sudah ditentukan menjadi dasar pengelolaan 
madrasah untuk menunjang penambahan kualitas lulusan 
Permendiknas No. 19 Tahun 2007. Definisi itu dapat ditarik 
kesimpulan maksud RKM yakni Rencana Kerja Madrasah, yang 
memuat profil madrasah ataupun rencana strategis untuk mencapai 8 
standar nasional pendidikan. 
H. Sistematika Pembahasan  
Berdasar penelitian disusun sistematika pembahasan yakni: 
Bab I memaparkan terkait Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, 
Definisi Istilah, Sistematika Pembahasan. 
Bab dua berisikan tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang 
teori. Dalam bab ini diterangkan pula dengan luas terkait teori: peran 
komite madrasah, rencana kerja madrasah, di masa pandemi.  
Bab tiga berisikan tentang metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian: pendekatan penelitian serta jenis penelitian, kehadiran peneliti, 
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tempat penelitian, sumber data, proses pengumpulan data, analisis data 
atahap penelitian. 
Bab empat menjelaskan tentang paparan data beserta analisis data 
hasil penelitian yang meliputi: Gambaran umum MIN 1 Lamongan, Profil 
Madrasah, Hasil Penelitian, Analisi data. 









































A. Komite Madrasah 
1. Pengertian Komite Madrasah 
Peningkatan kualitas pendidikan khususnya di semua lembaga 
pendidikan memerlukan kerjasama yang erat antar orang tua, 
masyarakat, beserta madrasah. Hal itu penting dilakukan sebab 
madrasah membutuhkan partisipasi publik untuk membuat program 
yang tepat. Adanya pemikiran itu, sebuah wadah telah dibentuk untuk 
mewadahi ataupun menyalurkan keinginan rakyat pada komite 
madrasah. Dalam kamus bahasa Indonesia komite diartikan: dewan, 
komisi, badan dan panitia (beberapa orang yang dipasrahi melakukan 
beberapa tugas) seperti perayaan tujuh belas agustus.
22
 
Komite madrasah adalah lembaga atau badan non politik dan non 
profit yang diciptkan atas dasar musyawarah demokratis di antara 
pemangku kepentingan pendidikan madrasah untuk mewakili 
sejumlah elemen yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
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Berdasar UU RI Nomor 20 tahun 2003 terkait sistem pendidikan 
nasional, pasal 54 ayat 3 menyatakan : “Komite madrasah adalah 
lembaga mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan 
tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan.”
24 
Komite madrasah merupakan lembaga mandiri yang memberikan 
wadah untuk keterlibatan rakyat untuk menambah pemerataan, 
efisiensi, kualitas pengelolaan pada semua pendidkan,  termasuk 
pendidikan pra-madrasah, jalur pendidikan luar madrasah ataupun 
madrasah. Komite madrasah dalam hal ini, dengan tugas pokok 
kepengurusan komite madrasah dengan tidak langsung atau langsung  
membantu meningkatkan serta membimbing kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan madrasah dengan menggunakan potensi 
yang dimiliki masyarakat, orang tua, atau lingkungan sekitar. 
Lingkungan untuk menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar 
yang transparansi, demokratis dan kuntabilitas. Memanfaatkan 
potensi yang ada bukan hanya finansial non-materi saja, namun non-
material pula, misalnya memberi dukungan, pertimbangan, kontrol, 
penyalur pemikiran dalam madrasah. Proses pembelajaran diharapkan 
bisa berjalan lancar dengan bantuan komite madrasah, dan kualitas 
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2. Pembentukan Komite Madrasah 
Pembentukan komite madrasah bisa memunculkan rasa 
kepemilikan rakyat pada madrasah. Pada sisi lainnya, madrasah bisa 
menurunkan ketergantungan pada pemerintah, dan pemerintah telah 
banyak melakukan intervensi dalam kegiatan belajar mengajar  di 
madrasah. Melalui intervensi ini, madrasah tidak bisa mengalami 
perkembangan dengan cara mandiri, terutama untuk menambah 
kualitas pembelajaran. Intervensi pula mengakibatkan madrasah lebih 
taat dan melaksanakan instruksi atasannya. Syaiful Sagala 
menjelaskan bahwa pembentukan komite madrasah diharap dapat 
mengurangi peranan kepala madrasah yang masih memiliki posisi 
dominan untuk merumuskan program madrasah. Dominasi kepala 
madrasah dilihat berdasarkan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
madrasah yang cenderung otoriter, yaitu segala sesuatunya diputuskan 
tanpa mempertimbangkan dari banyak pihak, khususnya pembuatan 
berbagai progran di madrasah. Untuk itu, komite madrasah tidak bisa 
memberikan saran pada madrasah. Berdasarkan uraian tersebut, bisa 
ditarik keismpulan dibentuknya komite madrasah bertujuan guna 
mendorong peranan kepala madrasah dalam merancang program 
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madrasah, serta memadukan peran dan dukungan masyarakat untuk 
mewujudkan pengelolaan pendidikan yang efisien dan efektif.
26
 
3. Kedudukan dan Sifat Komite Madrasah 
a. Kedudukan komite madrasah  
Kedudukan komite madrasah dalam satu satuan pendidikan 
ataupun sejumlah satuan pendidikan yang jenjangnya berbeda, 
namun pada 1 tempat.  
b. Sifat komite madrasah  
Komite madrasah merupakan lembaga mandiri serta tidak 




4. Tujuan Komite Madrasah 
Setiap kegiatan ataupun perbuatan yang dilakukan khusunya 
kegiatan-kegiatan dalam bidang pendidikan pastilah mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai, biasanya tujuan ini penting sebagai salah 
satu yang dapat mengarahkan kegiatan tersebut, demikian juga 
dengan dibentuknya Komite Madrasah. Tujuan dari Komite Madrasah 
yakni:  
a. Memberikan wadah ataupun menyalurkan aspirasi rakyat untuk 
memunculkan kebijakan operasional dan program pendidikan di 
satuan pendidikan. 
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b. Menambah peran serta ataupun tanggung jawab rakyat pada 
pelaksanaan pendidikan disatuan pendidikan. 
c. Memunculkan kondisi akuntabel, demokratis, transparan pada 
pelaksanakan pendidikan yang berkualitas disatuan pendidikan.
28
 
B. Unsur Komite Madrasah 
Anggota komite madrasah meliputi beberapa unsur di antaranya:  
1. Yayasan/lembaga penyelenggaraan pendidikan. 
2. Masyarakat.  
3. Dewan guru, minimal lima belas persen dari banyaknya anggota 
komite. 
4. Perwakilan organisasi murid untuk madrasah menengah atas. 
5. Badan pertimbangan desa yang lain yang dinilai perlu, bisa dilibatkan 
pula menjadi anggota komite madrasah.
29
  
Unsur masyarakat asalnya melalui wali atau orang tua, tokoh 
masyarakat, tokoh pendidkan, tokoh dunia industri, perwakilan alumni, 
organisasi profesi pedidik, khususnya perwakilan siswa dari pendidikan 
menengah. Melalui dibentuknya komite madrasah melalui sejumlah unsur 
dibutuhkan terdapatnya kepengurusan. Kepengurusan komite madrasah 
mencakup minimal sekretaris, ketua, bendahara, ataupun pengurus pada 
bidang tertentu selaars kebutuhan.
30
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C. Peran Komite Madrasah 
Adanya komite madrasah haruslah didasarkan kepada peran serta 
masyarakat pada rangka menambah mutu layanan serta hasil belajar 
lembaga madrasah atau pendidikan. Oleh karenanya, saat mendirikan 
komite madrasah, perhatian haruslah diberikan kepada pembagian peran   
berdasarkan otonomi ataupun posisi yang tersedia. Komite Madrasah 
memiliki peran strategi berdasar Kepmendiknas No. 044/U/2002 :  
a. Advisory agency (Badan pertimbangan) yaitu menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan pendidikan madrasah. 
b. Supporting agency (Badan pendukung) yaitu menyelenggarakan 
pendidikan di madrasah baik yang berbentuk materi, pemikiran dan 
tenaga. 
c. Controlling agency (Badan pengontrolan) yaitu akuntabilitas dan 
transparansi pengeluaran ataupun pelaksanaan pendidikan madrasah. 




D. Pandemi Covid-19 
Coronavirus yaitu sekelompok besar virus yang bisa 
mengakibatkan penyakit ringan hingga berat. Minimal ada 2 jenis virus 
corona yang dilihat mengakibatkan penyakit yang bisa menimbulkan 
gejala parah, contohnya MERS serta SARS. 
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Coronavirus Disease 2019 merupakan jenis penyakit baru yang 
belum pernah teridentifikasi di manusia sebelumnya. Gejala umum 
COVID-19 di antaranya gejala sesak napas parah, termasuk sesak napas, 
demam, batuk.  Waktu inkubasi rata-rata adalah 56 hari, dan waktu 
inkubasi terlama adalah dua minggu. (Yurianto, Ahmad, 2020). WHO 
(2020) menyatakan bahwa COVID-19 merupakan penyakit menular yang 
diakibatkan jenis coronavirus yang baru teridentifikasi. Virus baru ini 
beserta  penyakit yang ditimbulkannya tidak diketahui sebelum merebak di 
Wuhan, China pada Desember 2019. COVID-19 saat ini menjadi pandemi, 
dialami banyak negara di dunia.   
Penyebaran coronavirus telah mempengaruhi banyak aspek, 
misalnya pendidikan ataupun ekonomi. Guna mengurangi banyaknya 
pengidap COVID-19, pemerintah telah membatasi kegiatan yang 
mengakibatkan pada pertemuan massal, termasuk bekerja dan madrasah. 
Situasi ini menyebabkan pemerintah membuat kebijakan guna  meliburkan 
semua kegiatan pendidikan dan memberikan alternatif kegiatan belajar 
mengajar. Lewat Surat Edaran No. 3 tahun 2020 dalam Satuan Pendidikan 
serta No. 36962/MPK.A/HK/2020 terkait Pelaksanaan Pendidikan pada 
Masa Darurat COVID-19, pemerintah menentukan proses pembelajaran 
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E. Rencana Kerja Madrasah 
1. Pengertian Rencana Kerja Madrasah 
Rencana Kerja Madrasah adalah rencana komprehensif yang 
dirancang supaya memaksimalkan penggunaan semua sumber daya 
yang tersedia serta memungkinkan untuk mewujudkan tujuan yang 
diharapkan pada masa depan. RKM haruslah berwawasan ke depan 
dan mendefinisikan dengan jelas bagaimanakah menengahi 
kesenjangan diantara keadaan sekarang ini dengan keinginan masa 
depan. Rencana Kerja Madrasah harus pula memperhatikan ancaman 
atau peluang melalui lingkungan luar, memperhatikan kekuatan dan 
kelemahan internal, selanjutnya menemukan atau mencari program 
dan strategi dalam mendayagunakan kekuatan ataupun tantangan 
yang ada untuk mewujudkan visi yang diharapkan. RKM merupakan 
rencana kerja yang disusun bersama oleh madrasah dan komite 
madrasah. Dasar utama dalam penyusunan RKM yaitu kebutuhan 
madrasah dan aspirasi masyarakat. Dengan kata lain, tujuan dari 
RKM untuk mengungkapkan kebutuhan madrasah dan harapan 
masyarakat di sekeliling madrasah. Oleh karena itu, rencana kerja 
pengembangan madrasah didasarkan pada 2 jenis masukan, meliputi: 
a. Keterangan lengkap terkait kondisi madrasah ataupun deskrispi 
kondisi madrasah. 
b. Pandangan rakyat maupun pemakai jasa madrasah dan harapan 
stakeholder. 
 



































Terdapatnya RKM yang jelas, seluruh pihak terkait dari guru, 
komite madrasah, orang tua, pegawai madrasah, masyarakat sekitar 
madrasah maupun kepala madrasah memahami suatu hal yang 
diperlukan madrasah dan suatu hal yang harus dilaksanakan agar 
meningkatkan kondisi madrasah, maksud, tujuan aktivitas yang 
hendak dilaksanakan dalam beberapa tahun ke depan. Secara 
komprehensif, RKM sebenarnya meliputi  harapan jangka panjang 
yang dituangkan dalam visi Madrasah, harapan jangka menengah 
yang dituangkan dalam tujuan Madrasah, serta sasaran jangka pendek 




Tujuan penyusunan Rencana Kerja Madrasah yaitu untuk : 
a. Mendukung koordinasi antarpelaku madrasah. 
b. Memberikan jaminan supaya tujuan Madrasah yang ditentukan 
bisa diwujudkan memiliki derajat kepastian yang tinggi, 
sedangkan risiko rendah. 
c. Memberi jaminan hubungan dinatara penganggaran, perencanaan, 
pengawasan, pelaksanaan. 
d. Memberikan jaminan tercapainya sinkronisasi, integrasi, sinergi 
baik antarpelaku madrasa ataupun antar Departemen agama dan 
madrasah  atau Dinas Pendidikan. 
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e. Memberikan jaminan terwujudnya pemakaian sumber daya 
dengan berkeadilan, berkelanjutan, efektif, efesien. 
f. Memaksimalkan partisipasi warga madrasah.34  
3. Manfaat 
Manfaat dari RKM untuk: 
a. Pedoman kerja untuk mengembangkan (madrasah. 
b. Bahan acuan guna mengidentifikasi ataupun mengajukan sumber 
daya pendidikan yang diperlukan. 




4. Landasan Hukum 
Landasan hukum yang kuat dalampPenyusunan RKM, di antaranya : 
a. Undang-Undang Nomor 20/2003 terkait Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 4 
b. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 terkait Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional 
c. PP Nomor 19/2005 terkait Standar Nasional Pendidikan Pasal 53  
d. Permendiknas 19 Tahun 2007 terkait Standar Pengelolaan 
Pendidikan. Madrasah / madrasah menyusun RKJM tahun, RKT 
dimuatkan pada membuat RKAM dilakukan berdasar RKJM. 
RKJM disetujui rapat dewan pendidik sesudah melihat 
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pertimbangan  Komite Madrasah kemudian disahkan 
diberlakukannya oleh Dinas Pendidikan Kab/Kota.
36
 
5. Tahap Penyusunan 
Proses penyusunan RKM melalui tiga jenjang yaitu : Persiapan, 
Penyusunan RKM dan Pengesahan RKM. Proses alur penyusunan 
RKM bisa digambarkan sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Sebelum pembentukan RKM, Kepala madrasah dan Guru 
serta Komite Madrasah membentuk tim untuk pembentukan 
RKM, yang disebut Tim Penyusun Rencana Kerja Madrasah 
(TPRKM). TPRKM harus terdiri dari orang-orang dengan 
komitmen dan kemampuan yang dapat mengemukakan ide-ide 
besar untuk perkembangan dan pertumbuhan madrasah di masa 
depan. Tim ini disebut sebagai tim inti yang beranggotakan 
minimal 6 orang, terdiri dari unsur kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, guru, wakil dari TU atau administrasi, dan wakil dari 
komite madrasah. Setelah terbentuknya TPRKM, tim menerapkan 
kebijakan-kebijakan antara lain mengikuti tentang kebijakan 
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b. Perumusan RKM 
Terdapat empat tahapan perumusan RKM, di antaranya: 
Tahap Kesatu : Identifikasi Tantangan 
Tujuan dari tahap 1 ini yaitu untuk mengidentifikasi tantangan 
madrasah, yakni dengan memeriksa keadaan lingkungan di sekitar 
madrasah, membandingkan apa yang diharapkan (keinginan) 
dengan keadaan saat ini di madrasah, atau upaya untuk 
mempertahankan keberhasilan yang sudah madrasah capai. 
Identifikasi tantangan dalam tahapan berikut: 
1) Melakukan analisis lingkungan strategis 
2) Menyusun profil madrasah 
3) Mengidentifikasi harapan pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
Tahap Kedua : Analisis Pemecahan Tantangan dan Rencana 
Strategis 
Langkah-langkah dalam menganalisis tantangan adalah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan penyebab tantangan utama 
2) Menentukan tantangan atau masalah utama 
3) Mendeskripsikan alternatif pemecahan tantangan atau masalah 
utama 
4) Kondisi madrasah 4 tahun yang akan datang 
5) Menetapkan sasaran 
 



































Tahap Ketiga : Penyusunan Program 
Penyusunan program terdapat empat langkah yang harus 
dilakukan, di antaranya : 
1) Menetapkan program 
2) Menentukan indikator keberhasilan program 
3) Menetapkan penganggung jawab program 
4) Menyusun kegiatan dan jadwal kegiatan 
Tahap Keempat : Penyusunan Rencana Biaya dan Pendanaan 
 Pada tahap ini madrasah direncanakan dapat 
mengembangkan total biaya atau anggaran dan sumber pendanaan 
untuk setiap proyek dalam empat tahun ke depan. Melalui 
perhitungan banyak dan jenis serta kebutuhan, perkiraan jenis dan 
jumlah sumber dana, aturan dari sumber dana, masing-masing 
jenis dana dan sumber dana, serta menentukan biaya atau jumlah 
anggaran yang dibutuhkan sesuai kondisi pendanaan  madrasah.
38
 
c. Pengesahan RKM 
Setelah TPRKM menyelesaikan penyusunan RKM, RKM 
akan berdiskusi dengan Kepala Madrasah, seluruh waka 
madrasah, seluruh guru, perwakilan TU/staf administrasi dan 
siswa, yayasan (jika ada), dan komite madrasah untuk merevisi 
agar RKM menjadi milik bersama seperti yang diharapkan. Selain 
itu, RKM yang sudah perbaiki dan dikaji ulang disahkan oleh 
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Kepala Madrasah, Komite Madrasah, dan Kepala Kandepag. 
Terakhir, RKM yang sudah disahkan melakukan sosialisasi 
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
40
  Penelitian 
ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 
sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkatan fakta.
41
 
Sedangkan metode yang digunakan merupakan metode kualitatif, 
yakni penelitian yang berusaha mengidentifikasi keadaan alamiah 




Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana 
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif/induktif dan 




Metode penelitian kualitatif biasa disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan di keadaan alamiah (natural 
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setting), dikenal juga dengan metode etnographi, karena metode ini pada 
mulanya digunakan lebih luas dalam bidang antropologi budaya, disebut 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting, 
karena peneliti sendiri adalah intrumen untuk penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen penelitiannya yaitu 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai alat juga harus 
“divalidasi” sejauh mana kesiapan peneliti kualitatif untuk melakukan 
penelitian sebelum terjun ke lapangan. Validasi peneliti instrumental 
meliputi validasi pemahaman pendekatan penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan di bidang penelitian, dan kesiapan peneliti 
untuk masuk secara akademis dan logis ke dalam objek penelitian. 
Validasu dilakukan oleh peneliti itu sendiri, dengan penilaian sendiri 
terhadap penguasaan metode kualitatif, teori dan wawancara di 
bidang penelitian, serta persiapan dan bekal untuk memasuki 
lapangan. Sebagai human instrument, penelitian kualitatif memiliki 
fungsi untuk menentukan fokus penelitian, memilih penyedia 
informasi sebagai sumber data, mengumpulkan data, mengevaluasi 
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Oleh karenanya, selain peneliti perannya menjadi pengumpul data 
dan alat penelitian. Pada saat yang sama, instrumen data hanya 
sebagai peran pendukung. Berdasar hal ini, peneliti perannya menjadi 
pengamat yang utuh. Adanya peneliti adalah hal yang terpenting 
untuk melihat serta memperoleh data yang sah, karena penelitian 
mempergunakan metode kualitatif dan memfokuskan pada latar 
belakang alamiah dari objek penelitian, yakni peranan Komite 
Madrasah untuk menyusun RKM pada MIN 1 Lamongan. Pada 
penelitian hendak dicari data tentang peranan Komite Madrasah untuk 
penyusunan RKM pada MIN 1 Lamongan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian merupakan tempat yang berhubungan dengan 
permasalahan / sasaran penelitian, menjadi pula jenis sumber data 
yang bisa digunakan peneliti.
46
 Lokasi dalam penelitian ini adalah 
MIN 1 Lamongan berlokasi di Jl. Pramuka No. 01 Blawirejo 
Kedungpring Lamongan. Alasan peneliti mengambil penelitian di 
MIN 1 Lamongan karena di sana peneliti melihat bahwa peran komite 
di lingkungan madrasah tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan 
madrasah tersebut. Sementara itu, letak madrasah yang sangat 
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strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian, selain itu kondisi madrasah, guru dan para Komite 
Madrasah yang ada di madrasah tersebut dianggap sesuai untuk 
melakukan penelitian terkait dengan peran Komite Madrasah untuk 
menyusun RKM pada  MIN 1 Lamongan. 
Oleh karena itu, adanya alasan tersebut, peneliti sangatlah 
berminat guna mengambil objek penelitian MIN 1 lembaga 
pendidikan Lamongan. 
C. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Persiapan 
Di tahap persiapan, peneliti memulai mengumpulkan buku atau 
teori yang berhubungan dengan pembahasan penelitian tentang 
peranan Komite Madrasah untuk menyusun RKM MIN 1 Lamongan. 
2. Pelaksanaan 
Tahapan ini dilaksanakan secara mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan fokus penelitian melalui tempat penelitian, 
menggunakan metode pengamatan untuk mengumpulkan data. 
Setelah memperoleh izin dari pihak madrasah bagian tata usaha atau 
administrasi Madrasah MIN 1 Lamongan, peneliti bersiap memasuki 
lembaga tersebut untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dari Kepala Madrasah atau subjek penelitian dalam 
mengumpulkan data. Peneliti menjalin keakraban dahulu dengan 
responden di setiap kegiatan sehingga peneliti dapat memperoleh data 
 



































yang diharapkan dengan baik dan lebih fleksibel. Selanjutnya, peneliti 
melaksanakan observasi lebih lanjut, wawancara, mengumpulkan data 
melalui dokumentasi. 
3. Analisis Data 
Penuli secara sistematis serta rinci menyusun seluruh data yang 
terkumpul, membuat data tersebut mudah dipahami, dan 
mempresentasikan hasilnya secara jelas kepada individu lainnya. 
Sesudah  peneliti menerima data lapangan dalam jumlah yang cukup, 
peneliti mempergunakan metode analisis di atas guna menganalisis 
data yang didapatkan, selanjutnya membagi, menemukan, menelaah 
isi penelitian. 
4. Pelaporan 
Yaitu tahapan terakhir yang dilaksanakan peneliti. Pada tahap ini 
dibuat laporan tertulis atas hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, 
laporan tersebut secara sistematis ditulis pada bentuk laporan skripsi. 
D. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data primer penelitian ini yaitu penelitian yang didapatkan 
langsung melalui sumber aslinya seperti wawancara. Data sekunder 
merupakan data yang bebentuk dokumentasi seperti wawancara, foto, dan 
data. Sumber data penelitian yakni sumber data sekunder serta primer. 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti langsung melalui 
sumber data tersebut. Data primer dinamakan pula data asli ataupun baru 
dengan sifatnya yang up to date. Peneliti harus mengumpulkan data 
 



































dengan langsung agar memperoleh data primer. Teknik yang bisa peneliti 
pergunakan untuk mengumpulkan data primer yaitu wawancara dan 
observasi. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan ataupun 
diperoleh peneliti melalui sejumlah sumber yang tersedia. Data sekunder 
bisa didapatkan dari berbagai sumber, misalnya laporan, jurnal, buku dan 
yang lainnya. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan sampel yang 
disebut penyedia informasi sesuai pada jenis penelitian kualitatif. Pada 
penelitian dipergunakan teknik purposive yang bertujuan untuk 
menentukan informan, yaitu asumsi penulis dalam menentukan informan 
dengan menilai bahwa informan memahami masalah penelitian kemudian 
bisa memberi informasi yang diperlukan serta relevan. Informan yang 
dipilih yaitu key informan (informan kunci), tidak diragukan lagi apakah 
itu pengetahuan atau partisipasi mereka dalam masalah penelitian. Selain 
itu, dipilih juga informan tambahan yang memahami masalah utama yang 
akan diteliti oleh peneliti di lapangan. Oleh karena itu, informan kunci 
yaitu Komite Madrasah MIN 1 Lamongan.  
Sumber data sekunder ataupun primer menjadi sumber data yang 
digunakan. Sumber data primer didapatkan peneliti lewat wawancara 
bersama informan yaitu Kepala MIN 1 Lamongan, Komite MIN 1 
Lamongan dan Guru MIN 1 Lamongan. Sumber data sekunder 
didapatkan dari data berupa teks, suara, gambar dan video. Sumber data 
sekundernya yaitu sejarah berdirinya madrasah, visi, misi, kondisi 
karyawan ataupun guru, profil madrasah, profil Komite Madrasah, sarana 
 



































dan prasarana, struktur organisasi Komite Madrasah, keadaan siswa, buku 
komite MIN 1 Lamongan serta program kerja Komite Madrasah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian mengambil sumber dari 2 sumber data yaitu data 
sekunder serta primer. Data primer adalah data yang diambil dengan 
langsung di lapangan yaitu lewat informan tentang permasalahan yang 
sedang diteliti. Data primer meliputi: 
1. Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan mendatangi tempat yang ada di 
madrasah dengan melihat perkembangan madrasah seiring dengan 
peningkatan mutunya. Di mana sinergi Komite Madrasah berperan 




Wawancara yaitu salah satu wujud komunikasi langsung diantara 
peneliti dengan orang yang diwawancarai. Komunikasinya berupa 
tanya jawab dengan langsung, kemudian ekspesi wajah ataupun 
tindakan responden dijadikan pola media yang memperlengkap 
bahasa lisan. Wawancara dapat menangkap bukan hanya 
pemikiran/pemahaman, namun pula perasaan, pengalaman, motivasi, 
emosi yang dimiliki oleh orang yang diwawancarai. Wawancara 
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a. Wawancara Terstruktur 
Jika peneliti telah memahami informasi apakah yang 
hendak didapatkan, wawancara terstruktur dipakai untuk teknik 
mengumpulkan data. Oleh karenanya, saat wawancara, peneliti 
mempersiapkan alat penelitian seperti pertanyaan tertulis serta 
menyiapkan pilihan jawabannya juga. Dari wawancara ini, semua 
responden ditanyai pertanyaan yang tidak berbeda, kemudian 
peneliti mencatat. Ada sejumlah pewawancara yang menjadi 
pengumpul data, sehingga masing-masing pewawancara 
mempunyai keterampilan yang mirip serta membutuhkan 
pelatihan untuk pewawancara selanjutnya.  
Saat melakukan wawancara, disamping harus membawa 
alat ukur yang menjadi acuan wawancara, pengumpul data harus 
bisa mempergunakan brosur, gambar, tape recorder, ataupun 
bahan lainnya yang memudahkan kelancaran wawancara. 
b. Wawancara Semiterstruktur 
Merupakan kelompok in-dept interview yang pelaksanaan 
lebih bebas daripada wawancara terstruktur. Wawancara ini 
tujuannya guna menemukan masalah dengan lebih terbuka ketika 
menanyakan pendapat dan ide dari pihak yang diwawancarai. 
Peneliti haruslah mendengarkan dengan seksama selanjutnya 
menulis suatu hal yang dikatakan informan. 
 
 




































c. Wawancara tak berstruktur 
Merupakan wawancara bebas yang mana peneliti tidak 
mempergunakan aturan wawancara yang terstruktur atau 
sistematis sepenuhnya dalam mengumpulkan data. Acuan 
wawancara yang dipakai  
3. Dokumentasi   
Metode dokumentasi merupakan menemukan data tentang hal 
ataupun variabel dalam bentuk buku, catatan, majalah, transkip, 
prasasti, surat kabar, notulen rapat, lengger, agenda, serta lainnya. 
Daripada metode lainnya, metode ini tidak terlalu sulit, artinya jika 
terdapat kesalahan, sumber data tetap sama. Jika menggunakan 
metode ini, yang dilihat bukanlah makhluk hidup melainkan benda 
mati. Seperti yang sudah diterangkan, ketika mempergunakan metode 
ini, peneliti memiliki checklist dalam mencari variabel yang telah 
ditetapkan. Jika variabel pencarian terdapat, peneliti hanya perlu 
memberikan tanda tally atau check di lokasi yang selaras. Guna 
mencatat hal yang sifatnya bebas / tidak teridentifikasi pada susunan 
variabel, peneliti bisa memakai kalimat bebas.
49
 
Dokumen yang bentuknya beragam, mulai dari tulisan yang 
sederhana hingga yang lebih lengkap, bahkan dalam bentuk benda 
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 Pada penelitian, pada pengumpulan data yaitu secara meninjau 
dokumen atau literatur dan file dokumentasi yang berhubungan 
dengan tema penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu mengobservasi 
dan melakukan wawancara dengan mendalam terhadap informan yakni 
TU, Guru, Komite Madrasah, serta Kepala Madrasah. Wawancara dengan 
informan merupakan percakapan melalui tanya jawab secara terbuka. 
Wawancara bersifat fleksibel dan tidak harus selalu sama dengan daftar 
yang dibuat. Teknik pengumpulan data lainnya adalah dokumentasi 
catatan lapangan. Data ini didapat dari catatan lapangan yaitu gambaran 
apa saja yang terjadi dilapangan secara deskriptif dan reflektif. Data 
diambil secara primer atau langsung melalui obervasi dan wawancara 
kepada objek yang akan diteliti.  
Sedangkan data sekunder diambil melalui literatur yang  telah 
kami dapat dari buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang mengacu pada 
penelitian ini. Bukan hanya itu peneliti juga mengambil data yang 
tersedia melalui papan informasi atau data-data yang diberikan oleh 
Kepala TU MIN 1 Lamongan. 
Untuk menyajikan laporan hasil penelitian ini, maka sebelum 
menyajikannya akan mencoba memilih dan memilah data yang selaras 
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pada konsep teori yang sudah diteliti agar data yang disajikan dalam 
laporan penelitian tersebut relevan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknologi analisis data yaitu tahap mengumpulkan data dengan 
sistematis agar mempermudah penulis mengambil kesimpulan. Sesuai 
pemaparan Bogdan dalam Sugiyono, analisis data merupakan tahap 
mencari ataupun mengumpulkan data dengan sistematis melalui hasil 
wawancara, catatan lapangan, serta bahan lainnya kemudian tidak sulit 
dipelajari dan hasilnya bisa dilaporkan untuk banyak pihak. Analisa data 
kualitatif bersifat induktif, yakni berdasarkan data yang didapatkan.
51
 
Analisis ada 3 tahapan langkah yang dengan bebarengan terjadi, 
seperti penyajian data, penarikan, dan reduksi data. Secara lebih lengkap 
tentang ketiga tahapan tersebut yaitu:  
1. Reduksi Data  
Reduksi data yaitu proses pemilihan, berfokus kepada 
pengabstarakan, penyederhanaan, transformasi data kasar melalui 
kumpulan catatan tertulis dari lapangan. Selama proyek yang 
orientasinya penelitian kualitatif terjadi, reduksi data akan selalu  
terjadi. Ketika peneliti memutuskan (sering tidak menyadari) 
kerangka konseptual daerah penelitianm metode pengumpulan data, 
masalah penelitian. Saat  berlangsungnya pengumpulan data, tahap 
reduksi berikutnya terjadi. Setelah penelitian lapangan, 
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reduksi/transforasi data ini berlanjut sampai laporan akhir disusun 
dengan lengkap. Reduksi data adalah bagian analisis.  
Reduksi data adalah bentuk analisis yang mengklasifikasikan, 
menajamkan, membuang, mengarahkan ataupun mengkoordinir data 
sedemikian rupa, kemudian bisa menarik ataupun memverifikasi 
kesimpulan akhir. Adanya reduksi data, penulis tidak harus 
menafsirkannya menjadi kuantifikasi. Data kualitatif bisa dilakukan 
penyederhanaan dan diubah pada berbagai cara, yaitu: lewat 
penyeleksian ketat, dengan deskripsi singkat, dan klasifikasinya pada 
pola yang luas, dan sebagainya. Terkadang pula memungkinkan untuk 
melakukan perubahan data menjadi peringkat ataupun angka, namun 
tidak selalu bijaksana.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data sebagai seperangkat informasi terstruktur yang 
memberi peluang guna menentukan kesimpulan dan memiliki 
tindakan. Mereka yakin jika penyajian yang lebih baik merupakan 
kunci untuk analisis kualitatif yang valid, misalnya sejumlah jenis 
jaringan, matriks, grafik, bagan. Seluruhnya dirancang agar 
menggabungkan informasi yang terorganisir dengan cara yang 
konsisten dan mudah dicapai. Dengan cara ini, analis bisa mengetahui 
suatu hal yang ada dan menetapkan apakah akan mengambil 
kesimpulan yang tepat ataukah meneruskan ke analisa yang 
 



































disarankan oleh penyajian tersebut menjadi hal  yang kemungkinan 
bermanfaat.  
 
3. Menarik Kesimpulan  
Menarik kesimpulan hanya bagian dari aktivitas yang 
dikonfigurasi sepenuhnya. Kesimpulan tersebut diverifikasi pula pada 
saat proses berlangsungnya penelitian. Verifikasi mungkinlah 
sesingkat memikirkan ulang tinjauan ulang catatan lapangan, tulisan 
peneliti, ataupun mungkin menyeluruh dengan menghabiskan tenaga 
dan seksama, adanya tinjauan ulang dan pertukaran antar rekan kerja 
agar  mencapai kesepakatan antar-subjek atau usaha yang besar guna 
memposisikan salinan dari temuan ke kumpulan data lainnya. Lebih 
singkat, kekokohan, kebenaran, ataupun kecocokan dari makna yang 
timbul melalui  data lain harus diperiksa, yaitu validitasnya. Hasil 
akhir tidak hanya muncul dalam tahap mengumpulkan data, namun 




Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 
kondensasi data dengan tahap menyeleksi, mmemfokuskan, 
menyederhanakan, pengabstrakan beserta transformasi data yang ada 
dalam catatan lapangan dan transkrip. Data bisa disajikan pada bentuk 
phie card, grafik, tabel, pictogram. Menggunakan jenis data yang 
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 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16. 
 



































didapatkan melalui hasil wawancara, pengamatan, dokumentasi, ataupun 
wawancara  MIN 1 Lamongan. Kesimpulannya adalah aktivitas yang 
dipergunakan untuk tahap menguji dan memeriksa kebenaran data. Data 
yang didapatkan biasanya berupa kesimpulan. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang diperoleh yaitu membuktikan bahwa apa 
yang sudah diamati konsisten dengan suatu hal yang sebenarnya terdapat 
dalam dunia nyata. 
Agar memperoleh keabsahan data, penulis memakai sejumlah 
metode untuk memeriksa keabsahan data, meliputi: 
1. Teknik pengecekan tingkat kepercayaan. Teknik ini bisa 
dilaksanakan secara: 
a. Partisipasi peneliti selaku alat / instrumen bukan hanya selesai pada 
waktu singkat, namun juga membutuhkan keterlibatan peneliti yang 
lebih panjang, yang dapat meningkatkan tingkat kepercayaan 
terhadap data yang terkumpul. 
b. Ketetapan pengamatan, dirancang guna menentukan unsur-unsur, 
situasi dan ciri yang berkaitan langsung dengan masalah yang 
dihadapi, kemudian memperhatikan masalah-masalah tersebut 
secara rinci. Oleh karena itu, keikutsertaan yang diperpanjang 
memberikan ruang lingkup, sementara ketekunan pengamatan 
memastikan kedalaman. 
 



































c. Triangulasi merupakan teknik yang menggunakan hal-hal lainnya 
dalam perbandingan ataupun pemeriksaan. Teknik yang sering 
dipakai yaitu pengecekan pada sumber yang lain. 
d. Cukupnya referensi, yakni bahan yang direkam selanjutnya 
dicatat bisa dipakai untuk tolak ukur guna analisis dan interpretasi 
data uji atau evaluasi setiap saat.  
2. Teknik pemeriksaan keteralihan dengan menjelaskan dengan lengkap. 
Teknik meneliti supaya laporan hasil fokus penelitian dengan teliti, 
dan untuk mendeskripsikan latar belakang penelitian seakurat 
mungkin. Deskripsi haruslah dengan spesifik mengungkapkan semua 
yang diperlukan pembaca sehingga mereka bisa paham dengan 
temuannya.  
3. Teknik pemeriksaan ketergantungan menggunakan cara auditing 
ketergantungan. 
Jika tidak dipenuhi menggunakan catatan pengadaan semua proses 
serta hasil penelitian,  maka teknik tersebut dapat dilakukan. Catatan-
catatan tersebut diklasifikasikan dari data aslinya untuk dijadikan alat 
pengembangan sebelum diaudit, sehingga diperoleh kesepakatan 
diantara auditor dengan auditee terlebih dahulu.  
4. Teknik pemeriksaan kepastian 
Uji confirmability pada penelitian kualitatif sejenis menggunakan 
pengujian dependability, kemudian pengujian bisa dilaksanakan dalam 
waktu yang sama. Pengujian confirmability adalah pemeriksaan 
 



































terhadap hasil penelitian yang berkaitan pada proses yang  sedang 
berjalan. Apabila hasil penelitian menjadi fungsi pada tahap penelitian 
yang dilaksanakan, sehingga penelitian sesuai dengan kriteria 
confirmability. 
Selain itu, pada penelitian ini digunakan metode triangulasi untuk 
memeriksa data agar hasilnya benar-benar objektif. Triangulasi merupakan 
metode pemeriksaan data dengan menggunakan metode lain selain untuk 
mengecek atau membandingkan data. Metode triangulasi yang 
dipergunakan pada penelitian yaitu metode triangulasi sumber.  
Triangulasi dengan sumber bisa dilaksanakan secara: 
a. Melakukan perbandingan data wawancara dan observasi  
b. Melakukan perbandingan diantara suatu hal yang dinyatakan sewaktu 
diteliti dengan sepanjang waktu 
c. Melakukan perbandingan kondisi serta anggapan individu  dengan 
sejumlah pendapatan individu lain. 
Triangulasi yang dipergunakan mencakup: 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber data digunakan agar memperoleh informasi 
yang sama melalui sumber ataupun informasi lainnya yang tidak sama. 
Ini bisa dilaksanakan dengan beberapa cara yakni: 
a) Melakukan perbandingan data hasil wawancara dan hasil observasi  
b) Melakukan perbandingan hasil dokumentasi dan wawancara  
 



































c) Melakukan perbandingan antara anggapan seseorang dan 
pandangan individu lain. 
 
2) Triangulasi Metode 
Metode Triangulasi dilaksanakan mempergunakan sejumlah 
metode pengumpulan data yang bertujuan agar mendapatkan informasi 
yang sama. Metode ini dilaksanakan diiringi wawancara bersama 
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Latar Belakang MIN 1 Lamongan 
1. Sejarah MIN 1 Lamongan 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lamongan bernaung di Kantor 
Kementerian Agama Kab. Lamongan. Madarasah Ibtidaiyah Negeri 
Blawirejo resmi didirikan sejak tahun 1980, sudah berubah nama 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lamongan. Lembaga ini 
dahulu yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Blawirejo Kab. 
Lamongan yakni salah satu dari empat MIN Model ada di Jatim, 
yakni dua MIN Model yang ada di Kab. Lamongan, satu MIN Model 
yang ada pada Kab. Bangkalan serta satu MIN Model yang ada pada 
Kab. Trenggalek. Penentuan MIN Model ini berdasar Keputusan 
Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor E/242 A/99 
terkait penentuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model. MIN Model 
Blawirejo yaitu jalan Pramukan Nomor 01 Blawirejo Kec. 
Kedungpring Kab. Lamongan. 
MIN 1 Lamongan asalnya dari sebuah instansi swasta yang di 
bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma'arif, MI Islamiyah 
Blawirejo yang didirikan pada tahun 1951. Waktu itu, fasilitas 
operasional madrasah masih minim, banyak pengajaran yang asalnya 
melalui Pesantren. Bagi keberlangsungan kegiatan belajar mengajar, 
pihak pengelola madrasah telah membuat donatur tetap, dan dana itu 
 



































digunakan bagi seluruh keperluan operasional madrasah, misalnya 
gaji guru. 
Tahun 1958, MI Islamiyah Blawirejo mengalami perubahan dari 
segi fisik bangunan dan banyaknya murid, kala itu telah mendirikan 
gedung sendiri, ruang kelas paralel, yang bisa menampung sekitar 
350 murid. MI Islamiyah Blawirejo terus mengalami perkembangan 
dan menjadi madrasah induk di sekitar kec. Kedungpring. 
Selanjutnya tahun 1977, ketika kondisi politik mengubah 
kebersamaan kepengurusan dan menimbulkan perselisihan, yang 
mempengaruhi kelangsungan kegiatan belajar mengajar MI 
Islamiyah Blawirejo, Madrasah mulai menghadapi sejumlah 
permasalahan, khususnya permasalahan finansial gaji guru, 
operasional lembaga, ataupun sebagainya. Sehingga, pengelola 
Madrasah berpendapat harus berkonsultasi dengan Dinas Agama 
Kab. Lamongan agar membantu menyelesaikan masalah lembaga MI 
Islamiyah Blawirejo tersebut. Harapan ini bagai gayung bersambut, 
Dinas Agama Kab. Lamongan mengusulkan penegerian madrasah, 
serta pengelola menyetujui dan menerima usulannya. Oleh karena itu, 
tahun 1981, selaras pada Keputusan Menteri Agama RI No. 10, MI 
Islamiyah Blawirejo resmi berganti nama menjadi MI Negeri 
Lamongan dalam Blawirejo Nomor 27 Tahun 1980 terkait relokasi 
Madrasah Negeri beserta Pendidikan Guru Agama Negeri. Sejak 
tahun 1999, MIN Blawirejo diganti status menjadi MIN Model 
 



































Blawirejo selaras pada Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan 




2. Letak MIN 1 Lamongan   
Jl. Pramuka No. 01 Blawirejo Telp. 0322-457749 Kedungpring 








3. Visi & Misi MIN 1 Lamongan 
Adapun Visi & Misi MIN 1 Lamongan di antaranya : 
a. Visi 
“Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam prestasi 
berdasarkan IMTAQ berwawasan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, ramah anak serta berbudaya lingkungan.” 
b. Misi 
1) Meningkatkan ketaqwaan, keimanan, dan pembiasaan 
untuk melaksanakan ajaran Islam 
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2) Melakukan pembelajaran yang bermutu 
3) Melakukan pembelajaran karakter ataupun membiasakan 
budi pekerti yang mulia 
4) Menambah profesionalisme tenaga pendidik serta pendidik 
5) Melakukan manajemen madrasah yang akuntabel atau 
partisipatif 
6) Membuat lingkungan yang nuansanya tertib, disiplin, 
islami, pola hidup 
7) Mempunyai sikap berbudaya dan peduli lingkungan 
8) Merawat lingkungan setiap hari 
9) Mencipatkan rasa cinta lingkungan terbebas pencemaran 
10) Membiasakan ataupun menanamkan sikap cinta dan peduli 
pada kelestarian hidup 
11) Menjauhi tindakan yang bisa membuat lingkungan rusak  
B. Profil Madrasah 
1. Status Madrasah 
a. Nama Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Lamongan 
b. Nomor Statistik Madrasah: 111135240002 
c. Alamat Madrasah  : Jl. Pramuka No. 01 Blawirejo 
Kedungpring 
d. Status Madrasah  : Negeri  
e. Tahun Berdiri  : 1980 
 



































f. Tanggal dan No. SK : 31 Mei 1980 dan 27/1980 
g. Luas Tanah  : 5867 m2 
2. Keadaan Siswa 
Tingkat I II III IV V VI JUMLAH 
Jumlah Rombel 4 3 3 3 3 3 19 
Jumlah 
Siswa 
L 45 40 38 47 47 39 256 
P 42 36 38 22 29 25 192 
L+P 87 76 76 69 76 64 448 
Tabel 4.1 Keadaan Siswa (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
3. Data Guru 
a. Kepala Madrasah/Madrasah, Guru dan Karyawan berdasar 


























L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 
Ka Sek. - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - 1 - 
Guru - - - - 9 11 2 1 - - - - - - - - 3 2 14 14 
T. Admin - - - 1 - 1 - - - - - - - - - - - - - 2 
Pesuruh - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - 1 - 
Satpam - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - 1 - 
JUMLA
H 
- - - 1 10 12 2 1 - - - - - - - - 5 3 17 16 
 



































Tabel 4.2 Data Guru (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
b. Guru dan kebutuhan Guru berdasar Status Kepegawaian setiap Mata 


















Kelas - 15 - - - - - 15 - - 
Agama - 7 - - - - 1 8 - - 
Penjas - 1 - - - - 1 2 - - 
B. Inggris - 1 - - - - - 1 - - 
Mulok - - - - - - 3 3 - - 
BP - - - - - - - - - - 
JUMLA
H 
- 24 - - - - 5 29 - - 
Tabel 4.3 Data Guru (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
c. Kepala Madrasah/Madrasah, Guru, Karyawan berdasar Umur 
 
Jabatan 
20-29 30-39 40-55 Jumlah 
L P L P L P L P 
Kep. Sek. - - - - 1 - 1 - 
PNS - - 4 3 7 9 11 12 
GTT - - 3 2 - - 3 2 
Teng. Adm - - - 2 - - - 2 
Pesuruh 1 - 1 - - - 2 - 
JUMLAH 1 - 8 7 8 9 17 16 
 



































Tabel 4.4 Data Guru (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
d. Kepala Madrasah/Madrasah, Guru, Karyawan berdasar masa kerja 
 
Jabatan < 5 5-9 10-14 15-24 Jumlah 
Kep. Sek. - 1 - - 1 
PNS 1 7 9 6 23 
GTT - 1 4 - 5 
Teng. Adm 2 - - - 2 
Pesuruh 2 - - - 2 
JUMLAH 5 9 13 6 33 
Tabel 4.5 Data Guru (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
e. Kepala Madrasah/Madrasah, Guru dan Karyawan menurut ijazah 
 
Jabatan <SLTA D2 S1 S2 Jumlah 
Kep. Sek. - - - 1 1 
PNS - - 16 7 23 
GTT - - 5 - 5 
Teng. Adm - - 2 - 2 
Pesuruh 1 - 1 - 2 
JUMLAH 1 - 24 8 33 










































4. Data Struktur Komite 








1. ALI ROHMAT 
2. KOMARI, S.Pd 
PENGAWAS 
 
1. H. AINUR ROHMAN, S.Ag, MA 
2. ALI ROHMAN, S.Pd 
3. H. IHSAN BUDIONO, SH 
4. K. ACHMY MUHTAROM, 
S.Pd.I 
5. K. AHMAD SAHLAN, S.Pd.I 
SEKRETARIS 
 
1. AFID JUNAIDI 
2. SYAROFUDDIN, S,Pd.I 
BENDAHARA 
 
1. ERY SARMUDIAH NINGSIH, S.Pd 




2. Drs. H. THOHIR, MM 
ANGGOTA 
 
1. Drs. ICUN INPRAYADI 




1. EDI SUMARTO, S.Pd.I 
(Kord) 
2. SITI ARINA ULFAH, S.Ag 
3. Drs. MADARI, S.Pd 
4. IMAM AHMADI, SH 
SARANA PRASARANA 
 
1. ARIFIN S.Pd (Kord) 
2. SUKIRNO 
3. AS’ARI, SH 
4. MOH. SALI 
HUBUNGAN MASYARAKAT 
 
1. Drs. ZUHDI MR, M.Pd (Kord) 
2. H. PROBO WASISTO 
3. H. SUNARJI 
4. MAT NGALI, S.Pd.I. MA 
SUMBER DAYA MANUSIA 
 
1. Drs. NURHARI, S.Pd (Kord) 
2. Drs. SUJONO 
3. BUDI HARIYANTO, S.Pd 
WAKA HUMAS DAN SARPRAS 
MADRASAH 
 



































Bagan 1 Data Struktur Komite (Sumber : Media Sosial MIN 1 Lamongan) 
5. Sarana Prasarana 
No Jenis Ruang 



















1.  Ruang teori/kelas 5 320 3 192 4 256 - - 
2.  Ruang Perpustakaan - - 1 64 - - - - 




- - 1 120   - - 
5.  Lab Komputer 1 56 - - - - - - 




1 40 - - - - - - 
8.  Ruang Guru 1 56 - - - - - - 
9.  Ruang TU 1 64 - - - - - - 








6 24 - - - - - - 
13.  Ruang Serba Guna 1 192 - - - - - - 
14.  Ruang UKS - - 1 32 - - - - 
15.  Gudang - - - - - - - - 
16.  Musholla - - 1 36 - - - - 
17.  
Rumah Dinas Kep. 
Sek/ Mad. 
- - - - - - - - 
18.  Rumah Dinas Guru - - - - - - - - 
19.  Rumah Dinas Penjaga - - - - - - - - 
20.  Sanggar Pramuka - - 1 6 - - - - 
 



































21.  Asrama Murid - - - - - - - - 
22.  Tempat Parkir Sepeda - - - - - - - - 
23.  Pos Keamanan - - - - - - - - 
24.  Kantin - - 1 54 - - - - 
25.  Kopmasasi/Toko - - 1 16 - - - - 
Tabel 4.7 Sarana Prasarana (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
6. Prestasi yang pernah diraih oleh Madrasah 
No Jenis prestasi Juara Tingkat*) Tahun 
Penghargaan 
Piala Piagam 
1.  Madrasah Adiwiyata  Provinsi 2017     




1 Kabupaten 2014 
    
4.  Bulu Tangkis Putri 2 Kabupaten 2014     
5.  Tartil Al Qur’an Putra 3 Kabupaten 2014     
6.  East Java Scout Challenge 1 Kabupaten 2015     
7.  Tartil 2 Kabupaten 2015     
8.  KSM PAI 3 Kabupaten 2015     
9.  Olimpiade B.Arab 2 Kabupaten 2016     
10.  Madrasah Adiwiyata 1 Kabupaten 2016     
11.  Arabic Smart Contest 2 Kabupaten 2016     
12.  KSM 2017 3 Kabupaten 2017     
13.  Tenis Meja Tunggal Putri 1 Kecamatan 2014    
14.  Tenis Meja Ganda Putra 1 Kecamatan 2014    
15.  Tenis Meja Ganda Putri 1 Kecamatan 2014    
16.  Catur Putra 1 Kecamatan 2014    
 



































17.  Catur Putri 1 Kecamatan 2014    
18.  Lari Seprit Putra 1 Kecamatan 2014    
19.  Lari Seprit Putri 1 Kecamatan 2014    
20.  Tolak Peluru Putri 1 Kecamatan 2014    
21.  Lompat Jauh Putra 1 Kecamatan 2014    
22.  Lompat Jauh Putri 1 Kecamatan 2014    
23.  Bazar 1 Kecamatan 2014    
24.  Bola Volly Putra 2 Kecamatan 2014    
25.  Bola Volly Putri 2 Kecamatan 2014    
26.  Tenis Meja Tunggal Putra 2 Kecamatan 2014    
27.  Bulu Tangkis Putra 2 Kecamatan 2014    
28.  Bulu Tangkis 2 Kecamatan 2014    
29.  Drum Band 2 Kecamatan 2014    
30.  MTQ Putra 3 Kecamatan 2014    
31.  MTQ Putri 3 Kecamatan 2014    
32.  Lari Cepat 3 Kecamatan 2014    
33.  KSM IPA 1 Kecamatan 2015    
34.  KSM MTK 1 Kecamatan 2015    
35.  KSM PAI 3 Kecamatan 2015    
36.  Olimpiade MTK 2 Kecamatan 2015    
37.  Olimpiade Sains 2 Kecamatan 2015    
38.  Karnaval 1 Kecamatan 2015    
39.  Bazar 1 Kecamatan 2015    
40.  Hafalan Surat Pendek Putri 2 Kecamatan 2015    
41.  Hafalan Surat Pendek Putra 1 Kecamatan 2015    
42.  MTQ Putra 1 Kecamatan 2015    
 



































43.  MTQ Putri 1 Kecamatan 2015    
44.  Lari 60 M Putri 2 Kecamatan 2015    
45.  Lari 60 M Putra 3 Kecamatan 2015    
46.  MTQ Cabang Tartil 2 Kecamatan 2015    
47.  Tahfidzul Qur’an 1 Kecamatan 2016     
48.  Tahfidzul Qur’an 2 Kecamatan 2016     
49.  Tahfidzul Qur’an 3 Kecamatan 2016     
50.  Rangking-1 Religi 3 Kecamatan 2016     
51.  Lari 60 M Putri 1 Kecamatan 2016    
52.  Tahfid Putri 1 Kecamatan 2016    
53.  Pidato B.Inggris Putri 1 Kecamatan 2016    
54.  Pidato B.Indonesia Putra 1 Kecamatan 2016    
55.  MTQ Putri 1 Kecamatan 2016    
56.  Kaligrafi Putra 1 Kecamatan 2016    
57.  Tenes Meja Putra 1 Kecamatan 2016    
58.  Catur Putra 1 Kecamatan 2016    
59.  Paduan Suara 1 Kecamatan 2016    
60.  Atletik Lari 80 M Putra 2 Kecamatan 2016    
61.  Catur Putri 2 Kecamatan 2016    
62.  Bulu Tangkis Putra 2 Kecamatan 2016    
63.  Bulu Tangkis Putri 2 Kecamatan 2016    
64.  Puisi Putra 3 Kecamatan 2016    
65.  Pidato B.Arab Putra 2 Kecamatan 2016    
66.  Pidato B.Arab Putri 2 Kecamatan 2016    
67.  Kaligrafi Putri 2 Kecamatan 2016    
68.  Puisi Putri 3 Kecamatan 2016    
 



































69.  Karnaval 2 Kecamatan 2019    
70.  Bazar 3 Kecamatan 2019    
71.  Gmasak jalan 3 Kecamatan 2019    
Tabel 4.8 Prestasi yang pernah diraih (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
7. Kegiatan Ekstrakulikuler 




1. 1 Program Hafalan Juz Amma 1 Minggu dua kali  
2.  
Bimbingan Baca Tulis Al 
Quran 
1 Minggu satu kali 
 
3.  Bimbingan Belajar Intensif 1 Minggu dua kali  
4.  Bina Seni Lukis dan Kaligrafi 1 Minggu satu kali  
5.  PKS dan UKS 1 Minggu satu kali  
6.  Bina Bahasa Arah serta Inggris 1 Minggu satu kali  
7.  Bina Olahraga Prestasi 1 Minggu dua kali  
8.  Kepramukaan 1 Minggu satu kali  
9.  Band atau Qosidah Modern 1 Minggu satu kali  
10.  Rebana Al Banjari 1 Minggu satu kali  
11.  Bimbingan Belajar Komputer 1 Minggu satu kali  
12.  Drumband 1 Minggu satu kali  
Tabel 4.9 Kegiatan Ekstrakulikuler (Sumber : Buku Profil MIN 1 Lamongan) 
C. Peran Komite dalam Penyusunan RKM pada Masa Pandemi di MIN 
1 Lamongan 
 Komite Madrasah mempunyai peran dan fungsi masing-masing 
dalam struktur kepengurusan untuk menjalankan sebuah program yang 
 



































sudah digagaskan. Adanya Komite Madrasah mengacu kepada landasan  
partisipasi madrasah untuk menambah mutu layanan atau peningkatan 
mutu pendidikan dalam madrasah. Secara kontekstual, Komite Madrasah 
berperan sebagai advisory agency (pemberi pertimbangan) untuk 
menentukan ataupun melaksanakan kebijakan pendidikan dalam satuan 
pendidikan, dan supporting agency dari segi finansial, pemikiran dan 
tenaga untuk melaksanakan pendidikan dalam satuan pendidikan. Oleh 
karenanya, dalam membentuk Komite Madrasah perlu diperhatikan 
pembagian tugas selaras dengan otonomi ataupun posisi yang tersedia. 
Unsur-unsur Komite Madrasah yang didapatkan dari hasil wawancara 
pada tanggal 24 Desember 2020 kepada kepala madrasah MIN 1 
Lamongan sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah serta Guru 
Kepala Madrasah dan guru adalah satuan konkrit pada sistem 
kegiatan pembelajaran  di madrasah. Keduanya memiliki peran penting 
dalam keberhasilan anak didik menyelesaikan studi dengan baik. 
Mendidik, mengasuh serta melakukan pengawasan adalah bagian dari 
tugas Kepala Madrasah dan guru sebagai sosok yang berintmasaksi 
langsung dengan anak didik di madrasah. Namun, dalam peranannya 
seorang kepala Madrasah dan guru memiliki tanggung jawab yang 
berbeda. Kepala Madrasah lebih bertanggung jawab secara global 
perihal aturan–aturan madrasah (internal madrasah). Misalnya 
 



































mengatur kebijakan mengajar guru, mengatur proses pembelajaran 
antara guru dengan anak didik. 
Selain itu Kepala Madrasah juga berwewenang untuk melakukan 
relasi dengan mereka yang berada di luar madrasah (eksternal 
madrasah). Misalnya tokoh masyarakat, tokoh Agama dan masyarakat 
yang lain. Hal ini dilakukan untuk mendengar suara di luar madrasah 
terkait dengan kebijakan yang tengah digagas sebagai acuan untuk 
terus berbenah.  
Untuk mengetahui keabsahan informasi dan tingkat kepastian data, 
maka dilakukan cross check dengan memawancarai Kepala Madrasah 
selaku pimpinan madrasah pada tanggal 24 Desember 2020 beliau 
mengemukakan: 
“Sebagai kepala madrasah seringkali terjun langsung ke masyarakat 
untuk bersilaturrahmi dengan para Tokoh Masyarakat serta para guru 
senior untuk meminta kritik dan saran yang membangun supaya MIN 1 
Lamongan terus maju dengan kualitas yang sangat baik. Tidak jarang 
madrasah juga mengundang para tokoh masyarakat dalam acara rapat 
Komite Madrasah.” 
  
Berikut juga dipaparkan hasil wawancara pada tanggal 26 Maret 
2021 dari Ibu Kholis selaku bidang administrasi MIN 1 Lamongan, 
beliau mengemukakan: 
“Pihak madrasah selalu menjalin komunikasi dan silaturahmi yang 
baik dengan komite madrasah melalui kegiatan mengaji bersama setiap 
satu bulan sekali. Selain kegiatan mengaji bersama, komite madrasah 
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Selain Kepala Madrasah, Guru juga merupakan alasan di balik 
keberhasilan anak didik dalam menyelesaikan studi. Guru adalah sosok 
paling berpengaruh pada kepribadian anak didik dalam proses belajar 
mengajar di madrasah. Mereka berinterkasi, bertranformasi ilmu 
melalui penyempaian materi yang baik dan menghibur. Mulai dari 
ilmu eksak (hitung) hingga pada ilmu agama. Tantangan terbesar guru 
MIN 1 Lamongan masa sekarang adalah menjaga etika anak didik. 
Disiplin etika harus dimulai sejak dini untuk mengimbangi karakter 
anak didik agar tidak melenceng dari moral kesantuan. Sejatinya 
berada di naungan Kemenag tidak menjamin diri seseorang akan 
bermoral santun. Setidaknya tergambar harapan mengenai bayangan 
karakter seorang anak pada masa kini dan akan datang.
56
 
2. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat yaitu orang-orang yang berpengaruh formal dan 
informal dalam masyarakat. Seseorang tokoh masyarakat merupakan 
orang yang menduduki jabatan tertentu pada suatu lingkungan serta 
mempunyai pengaruh yang kuat, biasanya mereka dinilai sebagai 
tokoh penting dalam masyarakat yang berkaitan erat dengan 
kepentingan publik.  
Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1987 Terkait Protokol 
Pasal 1 ayat 6 menjelaskan: 
“Tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan 
sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau Pemerintah. 
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Siapa dan apa yang menyebabkan seseorang dianggap sebagai tokoh 
masyarakat adalah kiprahnya dalam masyarakat, memiliki kedudukan 
formal di pemerintahan, atau menguasai keilmuan bidang tertentu.”  
 
Tokoh masyarakat yang mencakup tokoh agama, adat, ataupun 
pendidik, yang memiliki peran sebagai motivator, mediator, pengelola, 
tutor, dan bahkan sebagai donatur serta penyedia fasilitas pendidikan.
57
 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 dengan 
salah satu anggota komite madrasah yang berinisial M didapatkan hasil 
bahwa: 
“Madrasah menjalin hubungan baik dengan Masyarakat sekitar 
terutama dengan para tokoh masyarakat baik tokoh agama maupun 
masyarakat biasa. Beberapa Tokoh masyarakat yang cukup dekat 
dengan MIN 1 Lamongan yaitu Kyai Ahmad Sahlan, Kyai Achmy 
Muhtarom, dan H. Ainur Rohman. Tiga tokoh tersebut seringkali 
menjadi mediator masyarakat kepada MIN 1 Lamongan untuk sekedar 
memberi rencana kerja, kritik, dan saran. Pendapat yang dikeluarkan 
tidak hanya pada momen – momen tertentu, tetapi juga disampaikan 
ketika para tokoh tersebut memiliki kesempatan”.
58
    
 
Menurut hasil wawancara pada 9 Maret 2021 dengan salah satu 
komite madrasah yang berinisial I mengemukakan bahwa: 
“Dua dari tiga tokoh tersebut menyediakan sarana dan prasarana 
keagamaan berupa Pondok Pesantren untuk menunjang sisi keagamaan 
anak didik. Sehingga materi tidak hanya didapatkan di bangku 
madrasah tetapi juga di Pesantren. Pendidikan yang mengutamakan 
kesantunan karakter ini menjadi opsi kerja sama yang baik antara 
Madrasah dengan Pesantren. Pesantren memupuk dengan ilmu agama 
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Pondok pesantren yang berada di sekitar lingkungan MIN 1 
Lamongan mempunyai keterkaitan dengan Madrasah yang mana juga 
mengajarkan terkait pembelajaran mengaji Al-Qur’an dengan 
mempergunakan metode ummi serta pembiasaan hafalan juz amma. 
Beberapa siswa-siswi yang bermadrasah di MIN 1 Lamongan juga 
mengenyam pendidikan di pesantren tersebut, sehingga bisa lebih 
mudah paham dan lebih mudah menghafal karena di pesantren sudah 
pernah mempelajarinya. MIN 1 Lamongan juga menetapkan program 
hafalan juz amma setiap 1 minggu sekali dan pembelajaran Al-Qur’an 
mempergunakan teknik Ummi yang langsung dibimbing oleh Ustadz 
dan Ustadzah Ummi serta pembiasaan membaca asmaul husna setiap 
paginya sebelum pembelajaran berlangsung.
60
  
3. Wali Murid 
Wali murid atau orang tua yang bertanggung jawab dan menjamin 
atas anak di madrasah. Wali murid merupakan salah satu mitra 
madrasah yang terlibat dalam perencanaan, pembelajaran, 
pengembangan dan pengelolaan kelas, salah satunya adalah harapan 
peningkatan kualitas pendidikan di madrasah.
61
 
Peran dan keterlibatan wali murid pada pelaksanaan pendidikan di 
madrasah tentu memiliki batasan serta diperlukan adanya komunikasi 
yang harmonis ataupun baik  dari pihak wali kelas, guru, pihak 
madrasah dan komite madrasah.  Wali murid melibatkan diri dalam 
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program penguatan pendidikan karakter anak di madrasah dikarenakan 
pendidikan karakter anak sangatlah diperlukan tidak hanya dalam 
madrasah tetapi juga di rumah.  
Pendidikan karakter tidak hanya berlaku untuk anak usai dini dan 
remaja, tetapi juga untuk orang dewasa. Pendidikan karakter harus 
diajarkan di madrasah, rumah serta di sekita lingkungan agar anak-
anak atau siswa berakhlak dan berkepribadian yang baik. Wali murid 
juga berperan penting dalam proses pendidikan karakter anak. 
Keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
baik madrasah, keluarga, maupun masyarakat. 
Keterlibatan wali murid pada aktivitas madrasah bisa menambah 
prestasi akademik anak. Keikutsertaan wali murid adalah sarana yang 
penting untuk memperbaiki hasil pendidikan karakter anak.  
4. Masyarakat  
Masyarakat umum yang berada di sekitar madrasah sangat 
berperan penting terhadap mutu dan kualitas madrasah. Masyarakat 
bisa menjadi tolak ukur perilaku anak didik ketika di luar madrasah. 
Ketika ada murid yang berperilaku menyimpang di luar madrasah, 
maka masyarakat bisa menegur murid tersebut. Masyarakat juga bisa 
memberitahu orang tua, guru atau kepala madrasah tentang perilaku 
murid tersebut, sehingga murid tersebut segera bisa ditindaklanjuti. 
Pihak madrasah mendengarkan keluhan masyarakat terkait anak 
didiknya ketika berada di luar madrasah. Sehingga madrasah bisa 
 



































berbenah dan bisa menjadikan madrasah yang maju serta memiliki 
akhlak yang baik tidak hanya ketika berada di dalam madrasah, namun 
juga berada di luar madrasah.
62
  
Pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini berdampak besar 
terutama dalam bidang pendidikan di Indonesia. Sebagai usaha 
pencegahan penyebaran Covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan 
agar madrasah-madrasah menghimbau kepada siswa-siswanya untuk 
belajar di rumah. Hal ini mendorong beberapa negara untuk membuat 
kebijakan lockdown agar mengantisipasi menyebarnya virus Corona. 
Indonesia sudah menetapkan PSBB agar mengurangi menyebarnya virus 




Sistem pendidikan memulai mencari inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran agar tetap terlaksana. Selain itu, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan yang merekomendasikan agar semua kegiatan 




Menindaklajuti masalah tersebut, Komite Madrasah segera 
melakukan rapat komite untuk mencari solusi terbaik agar sistem belajar 
mengajar tetap berlangsung. Seluruh Komite Madrasah diundang untuk 
mendiskusikan hal tersebut yang mana menghasilkan beberapa pemikiran 
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bahwa dari beberapa pihak setuju bilamana pembelajaran dilakukan secara 
daring atau di rumah masing-masing, sehingga materi pembelajaran masih 
bisa tersampaikan namun pastinya akan ada dampaknya. Pembelajaran 
berbasis daring dengan media Google Classroom dan melalui grup 
WhatsApp seiring berjalannya waktu beberapa bulan dirasa kurang efektif. 
Dengan harapan pembelajaran dirumah anak-anak akan belajar namun 
kenyataannya banyak wali murid yang mengeluh karena anak-anak 
mereka lebih banyak waktu bermain daripada belajar, mengeluh karena 
banyaknya tugas yang setiap hari berdatangan yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran. Anak sibuk bermain sedangkan orangtuanya sibuk 
mengerjakan tugas anaknya.  Tidak sedikit juga wali murid yang tidak 
mempunyai smartphone bahkan juga tidak bisa mengoptimalisasikannya.
65
  
Pandemi mulai mereda, dan melihat banyaknya wali murid yang 
mengeluh kepada masing-masing wali kelas karena banyaknya waktu 
bermain di rumah daripada belajar dan menginginkan agar pembelajaran 
disegmasakan tatap muka maka, dari pihak madrasah memberikan sebaran 
angket yang berisi bahwa wali murid bersedia bahwa pembelajaran akan 




Berdasarkan hasil observasi di MIN 1 Lamongan pada 08 Februari 
2021 pembelajaran tatap muka dilakukan secara bergantian ada 2 
kelompok, kelompok 1 melakukan pembelajaran tatap muka pagi hari 
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dimulai jam 07.00 sampai pukul 09.00 dan kelompok 2 siang hari dimulai 
jam pukul 10.30 hingga pukul 13.00 yang mengacu pada kebijakan 
pemerintah karena melihat situasi pandemi yang mulai mereda. Oleh 
karena itu pembelajaran sudah bisa dilakukan secara tatap muka namun 
tetap mengikuti protokol kesehatan. Meskipun dirasa kurang efektif karena 
pembelajaran hanya dilakukan beberapa jam untuk penyampaian materi.
67
  
D. Urgensi Peran Komite Madrasah dalam Penyusunan RKM pada 
Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
 Komite Madrasah dalam lingkungan Madrasah sangat penting, 
karena dengan adanya komite madrasah yang merupakan mitra kerja 
madrasah akan membantu madarasah dalam memperbaiki kualitas 
pendidikan Madrasah tersebut. Adanya Komite Madrasah tidak hanya 
formalitas nama saja, namun peran dan fungsinya sangat penting dan 
kinerjanya sangat membantu Madrasah dalam dunia pendidikan. Karena 
yang kita mengetahui jika kemajuan Madrasah bukan hanya tanggung 
jawab Kepala Madrasah, guru serta karyawan yang ada di madrasah saja, 
namun sumbangsih masyarakat, khususnya komite madrasah sangat 
penting adanya baik itu tenaga, pikiran, maupun materi.  
 Berdasarkan hasil wawancara terkait urgensi komite madrasah 
pada tanggal 26 Maret 2021 dengan salah satu guru yang berinisial T 
mengemukakan bahwa 
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“Pembentukan Komite Madrasah di madrasah masih banyak hanya untuk 
formalitas saja. Padahal peran dan fungsi komite madrasah telah diatur 
dalam undang-undang. Meskipun komite madrasah dan madrasah bersifat 
mandiri, tetapi harus menjadi mitra dan saling bekerjasama dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan dikatakan tidak ikut berperan tapi dalam 
kenyataannya komite madrasah ikut berperan dalam pembangunan 
mushola madrasah yang saat ini sedang berjalan dalam proses renovasi. 
Apalagi di masa Pandemi saat ini peran komite sangat penting tidak hanya 
dalam pembelajaran saja namun dalam hal lain dan komite madrasah 




 Hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu bagian administrasi 
MIN 1 Lamongan yang berinisal K pada tanggal 26 Maret 2021 
mengemukakan bahwa: 
“Untuk saat ini tindakan nyata dari komite madrasah sendiri sudah aktif 
dalam awal tahun ajaran baru 2020/2021 mulai dari penyampaian 
informasi kepada masyarakat dan wali murid juga sudah melibatkan 
komite madrasah, saat mengundang pertemuan dengan wali murid, komite 
madrasah juga sudah ikut terlibat. Komite madrasah selama ini sudah 
mulai aktif daripada sebelumnya contoh dalam pembangunan musholla 
komite juga ikut terlibat, tidak hanya itu dari pihak madrasah juga selalu 
menjalin komunikasi dan silaturahim yang baik melalui kegiatan mengaji 
bersama dalam satu bulan sekali dan itupun komite madrasah juga ikut 
berperan dan hadir dalam acara tersebut.”
69
  
E. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam 
Penyusunan RKM pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
1. Faktor Pendukung 
 Suatu program yang sudah dirancang, dirumuskan atau 
digagas akan berjalan secara maksimal apabila terdapat beberapa 
faktor yang mendukung baik dari segi eksternal maupun internal. 
Peran komite madrasah, menjelaskan jika faktor penunjang guna 
memberikan partisipasi untuk penyelenggaraan program madrasah 
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meliputi dukungan melalui seluruh masyarakat masdrasah, 
masyarakat, dan komite madrasah yang memiliki rasa 
kebersamaan erat serta suasana kerja organisasi yang kondusif.  
 Berdasarkan hasil wawancara terkait faktor pendukung 
pada tanggal 24 Desember 2020 dengan Kepala Madrasah 
mengemukakan bahwa:  
“Komite Madrasah sebagai mitra di madrasah yang awalnya peran 
Komite Madrasah sebelumnya sangat tidak ada dan tidak ada 
partisipasi sama sekali akan tetapi dalam kepemimpinan bapak 
Kepala Madrasah saat ini Komite Madrasah harus dan memang 
perlu ikut dalam agenda yang telah direncanakan oleh Madrasah. 
Komite Madrasah akan selalu dilibatkan dalam segala event 
apapun dana selalu menjalin komunikasi dengan baik dan 




2. Faktor Penghambat 
Masalah yang terjadi di lapangan menjelaskan bahwa 
kurangnya peran dari komite madrasah tentunya berdampak 
terhadap kemajuan pada madrasah tersebut, madrasah tidak dapat 
meningkatkan mutu pendidikan, dikarenakan madrasah sendiri 
harus memikirkan upaya apakah yang harus dilaksanakan untuk 
menambah kualitas pendidikan serta mencapai tujuan  madrasah 
Menurut ketentuan undang-undangan pendidikan yang di 
dalamnya menjelaskan pendidikan tidak hanya tanggung 
pemerintah saja, namun rakyat  juga ikut andil di dalamnya.  
                                                          
70
 Asman, (Kepala Madrasah MIN 1 Lamongan), Wawancara, Blawirejo, Desember 2020. 
 



































Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 Desember 
2020  terkait faktor penghambat Kepala Madrasah mengemukakan 
bahwa: 
“Komite Madrasah kurang berpartisipasi dalam menjalankan 
perannya sebagai mitra Madrasah mulai dari yang tidak peduli, 
pindah lokasi tempat tinggal, sibuk dengan urusan masing-
masing, dan di undang tidak datang sehingga komite madrasah 
hanya sebuah organisasi yang hanya untuk formalitas saja 
sehingga peran dalam lapangan sendiri belum terlihat. Namun dari 




F. Paparan Data dan Analisis  
1. Analisis Peran Komite Madrasah dalam Penyusunan RKM pada 
Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 




a. Pemberi pertimbangan pada pelaksanaan ataupun penetapan 
kebijakan pada satuan pendidikan.  
 Peran komite madrasah menjadi pemberi pertimbangan. 
Madrasah meminta pertimbangan pada komite madrasah dengan 
memberikan pertimbangan, pendapat dan saran atas perumusan 
kebijakan, kegiatan dan program madrasah, ataupun penentuan 
tujuan, misi, visi madrasah, serta memberikan pertimbangan atas 
madrasah dalam konteks pengembangan kurikulum, kontribusi 
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terhadap proses pengajaran guru merupakan faktor yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan di masyarakat madrasah.
73
 
 Komite madrasah dalam penyusunan rencana kerja dan 
setiap ada event atau rapat apapun komite madrasah selalu 
dilibatkan guna mencapai hasil musyawarah yang baik dan agar 




 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 Desember 
2020 dengan kepala madrasah mengemukakan: 
“Komite madrasah memberikan pertimbangan terkait proses 
pembelajaran. Salah satu contohnya yaitu dalam proses 
pembelajaran guru diharapkan menggunakan media pembelajaran 




b. Pendukung, baik yang berwujud finansial, tenaga, pemikiram 
untuk menyelenggarakan pendidikan dalam satuan pendidikan.  
 Komite madrasah berperan menjadi (pendukung) untuk 
memberi dukungan berbentuk pemikiran, dana, ataupun tenaga. 
Apabila selama ini komite madrasah lebih banyak memberikan 
dukungan berupa dana, peran panitia madrasah seharusnya tidak 
hanya ditekankan terhadap aspek keuangan saja, namun pula pada 
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aspek lainnya, terkhusus ide-ide berdasarkan hal 
menyelenggarakan serta meningkatkan kualitas pendidikan.
76
 
 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 Maret 2021 
dengan salah satu guru inisial T mengemukakan bahwa: 
“Peran komite madrasah sebagai pendukung terlihat dalam 
keikutsertaan pada program pembangunan mushola di madrasah 
yang saat ini sudah dalam tahap renovasi. Komite madrasah tidak 
hanya memberikan bantuan berupa dana, namun berupa tenaga dan 
juga pikiran dalam proses pembangunan”.
77
 
Adapun peranan Komite Madrasah menjadi badan 
penunjang berperan juga untuk mengelola sarana ataupun prasana 
madrasah, mengamati keadaan sarana ataupun prasarana madrasah, 
dan memberi bantuan langsung sarana ataupun prasana madrasah, 
sekolah Islam. Peran komite madrasah sebagai donatur anggaran 
menjadi prioritas utama, khususnya ketika madrasah 
menyelenggarakan acara yang biayanya melebihi anggaran.
78
  
c. Pengontrol pada upaya akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan 
ataupun keluaran pendidikan pada satuan pendidikan.  
Peran Komite Madrasah adalah bertindak menjadi 
pengontrol untuk mengawasi pelaksanaan sosial pada madrasah. 
Komite Madrasah bisa mengawasi kebijakan yang diambil bagian 
manajemen/penyelengaraan madrasah, dan bisa pula mengawasi 
ataupun  mengevaluasi program yang sudah ditentukan bersama. 
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Pelaksanaan pendidikan pada madrasah pula merupakan bagian  
dari pengawasan komite. Bekerja sama dengan komite madrasah 
untuk merumuskan program, jika ada perbedaan dalam proses 
pelaksanaan atau tidak memenuhi tujuannya, bisa juga 
dikendalikan untuk kembali ke pencapaian tujuan dan arah semula. 
Dalam pengelolaan madrasah, komite juga berperan sebagai 
pengendali. Saat menyelenggarakan kegiatan madrasah, diharapkan 
beberapa harapan akan terpenuhi untuk membuat suasana 




Sebagai lembaga pengontrol, upaya Komite Madrasah 
antara lain: mengadakan pertemuan atau rapat rutin, mengadakan 
kunjungan atau silagturahmi di madrasah, dan meminta kepada 




Hal yang bisa dilakukan oleh Komite Madrasah sendiri 
yaitu berpartisipasi dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan 
oleh madrasah, berpartisipasi sebagai anggota Komite Madrasah, 
mengawasi siswa di masyarakat, memberikan bimbingan kurikuler 
ataupun ekstrakurikuler yang baik di madrasah, dan memberikan 
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ide-ide pemikiran untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
MIN 1 Lamongan.
81
   
d. Mediator diantara masyarakat dengan pemerintah dalam satuan 
pendidikan.  
Komite madrasah bertindak menjadi penghubung diantara 
orang tua, masyarakat, dan madrasah. Keberadaan komite 
madrasah pada lembaga pendidikan merupakan penghubung 
diantara masyarakat, madrasah, orang tua. Selaku mediator, komite 
madrasah bertindak menjadi penghubung antar sekolah agama, 
masyarakat, serta orang tua. Peran komite madrasah sebagai 
mediator untuk melaksanakan program pendidikan lebih untuk 
mendorong sejumlah aspirasi rakyat pada program dan kebijakan 
madrasah yang dirumuskan madrasah. Aspirasi akan dijadikan 
fokus perumusan kebijakan madrasah. Oleh karena itu, diharap 
sejumlah program ataupun kebijakan madrasah yang dipilih bisa 
diterima serta memenuhi kebutuhan publik.
82
  
Menjadi penghubung diantara masyarakat dengan 
madrasah, perannya meliputi: 
a) Mengadakan sarasehan pendidikan; 
b) Menjalin kerjasama dengan dunia industri dan usaha; 
c) Menyelenggarakan diskusi pendidikan; 
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Penyelenggaraan peranan komite madrasah menjadi 
penghubung terbukti menjadi usaha untuk memotivasi peningkatan 
perhatian publik ataupun keterbukaan hubungan masyarakat. 
Peranan komite madrasah yaitu penghubung mempunyai fungsi 
pula mensosialisasikan program madrasah. Komite perannya pula 
dalam kebijakan program untuk mengembangkan madrasah. 
Menjadi penghubungan dengan madrasah. Sebagai penghubung 
dengan masyarakat, komite bertanggung jawab pula untuk 
menampung keluhan dan pengaduan publik tentang capaian 
madrasah. Pendapat masyarakat tersebut kemudian 
dikomunikasikan ke madrasah untuk mendapatkan perhatian, yang 




Peranan Komite Madrasah yang terdapat di Undang-Undang 
Nomor. 20 tahun 2003 pasal 56 tentang komite madrasah maupun 
dewan pendidikan menyebutkan: 
1) “Masyarakat berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 
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program pendidikan melalui Dewan Pendidikan dan Komite 
Madrasah/Madrasah.”  
2) “Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan 
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana 
dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat Nasional, 
Propinsi, dan Kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan 
hirarkis.” 
3) “Komite Madrasah/Madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk 
dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikan 
pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana 
pada tingkat satuan pendidikan.”
85
 
2. Analisis Urgensi Komite Madrasah dalam Penyusunan RKM pada 
Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan 
 Dilihat dari tujuan di bentuknya komite madrasah sebagai suatu 
organisasi masyarakat  untuk meningkatkan keikutsertaan masyarakat 
dalam pendidikan. Komite Madrasah merupakan badan mandiri yang 
bertujuan untuk melibatkan warga dalam semua satuan pendidikan 
untuk menambah mutu  pendidikan.
86
  
 Pendidikan pada kehidupan manusia adalah faktor yang sangatlah 
krusial. Seluruh manusia normal menyadari bahwa tanpa pendidikan, 
manusia tidak bisa sempurna ataupun maju. Lebih dari itu, Islam 
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sebagai agama yang sangat mementingkan pendidikan, sudah 
sewajarnya diberikan pendidikan sejak awal penciptaan manusia 
hingga akhir hayat manusia. Dalam penyelenggaraan pendidikan tidak 
dapat dilakukan sendiri, tetapi perlu adanya lembaga pendidikan yang 
menyesuaikan dengan proses pendidikan, termasuk lembaga 
pendidikan negeri ataupun swasta. Dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan, tanpa kerjasama semua pihak tidak akan berjalan dengan 
baik. Dalam hal ini pihak-pihak terkait saling membantu dan 




Keberadaan komite madrasah benar-benar sangat penting 
dalam dunia pendidikan, tidak hanya dalam pembangunan namun 
dalam pembelajaran juga sangat penting dan sangat berpengaruh.
88
 
3. Analisis Faktor Yang Menghambat dan Mendukung Dalam 
Penyusunan RKM pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan.  
 Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, faktor penghambat 
ataupun penunjang peranan Komite Madrasah untuk Penyusunan 
RKM pada Masa Pandemi di MIN 1 Lamongan hal ini tidak lepas dari 
campur tangan Komite Madrasah maupun Kepala Madrasah. Terdapat 
beberapa faktor yang membuat komite madrasah dapat menjalankan 
perannya dengan baik. Faktor pendukung Komite Madrasah dalam 
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menjalankan peranannya adalah keinginan lebih maju dari bapak 
Kepala Madrasah saat ini yang sangat aktif dalam mengajak dan 
mengikutsertakan dalam segala kegiatan apapun sehingga yang awal 
mulanya komite madrasah hanya masih kurang aktif kini dengan 
kepemimpinan bapak kepala madrasah saat ini yang namanya komite 
madrasah harus benar-benar terlibat dan memang keberadaannya 
sangat penting dan diperlukan oleh madrasah karena yang kita ketahui 
yaitu pendidikan bukan hanya tanggung jawab seseorang yang ada di 




 Terdapat beberapa faktor penyebab komite madrasah tidak mampu 
menjalankan perannya sebagaimana mestinya. Adapun faktor 
penghambat peran Komite Madrasah di MIN 1 Lamongan adalah 
sumber daya manusia, keterbatasan waktu dan koordinasi antar 
anggota Komite Madrasah yang masih sangat kurang.
90
 
 Pertama, sebagian dari komite madrasah ada yang kurang peduli. 
Komite madrasah kepeduliannya dalam pendidikan maupun 
pembangunan di madrasah kurang sehingga menghambat kinerjanya 
dalam menjalankan perannya sebagai komite madrasah namun dibalik 




                                                          
89
 Asman, (Kepala Madrasah  MIN 1 Lamongan), Wawancara, Blawirejo, Desember 2020. 
90
 Asman, (Kepala Madrasah  MIN 1 Lamongan), Wawancara, Blawirejo, Desember 2020. 
91
 Asman, (Kepala Madrasah  MIN 1 Lamongan), Wawancara, Blawirejo, Desember 2020. 
 



































 Kedua, pindah lokasi atau pindah tempat tinggal sehingga tempat 
tinggal untuk menjangkau lokasi dengan madrasah kurang efisien. 




 Ketiga, kesibukan masing-masing komite madrasah sehingga 
mengurangi kinerjanya dalam menjalankan peran sebagai komite 
madrasah, namun dibalik kesibukan masing-masing komite tidak 




 Keempat, diundang tidak hadir karena kurangnya jalinan 
komunikasi antara madrasah dengan komite madrasah sehingga komite 
madrasah merasa enggan untuk hadir dalam acara apapun yang 
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Berdasar analisis data dalam bab sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan 
yakni: 
1. Peran Komite Madrasah pada masa pandemi di MIN 1 Lamongan pada 
awal tahun ajaran baru 2020/2021 mulai aktif kembali dan selalu 
dilibatkan pada semua aktivitas apapun yang berkaitan dengan 
madrasah baik dalam hal pembangunan maupun pembelajaran dan 
dalam penyusunan RKM. Komite Madrasah mempunyai beberapa 
peran yaitu memberikan pertimbangan untuk menentukan ataupun 
melaksanakan kebijakan pendidikan dalam satuan pendidikan, 
pendukung, baik pemikiran, tenaga ataupun finansial untuk 
menyelenggarakan pendidikan dalam satuan pendidikan, badan 
pengontrol, serta sebagai penghubung diantara pemerintah dengan 
warga Madrasah. 
2. Urgensi peranan komite madrasah masa pandemi di MIN 1 Lamongan 
sangat penting hal ini dilihat berdasar hasil wawancara ataupun 
observasi menunjukkan pentingnya peranan komite madrasah tidak 
hanya pada penyusunan RKM saja namun, dalam hal pembangunan 
dan pembelajaran. Komite Madrasah sebagai mitra madrasah harus 
saling menjaga komunikasi yang baik dan saling menjaga tali 
silaturrahim agar kedepannya bisa terjalin kerja sama yang positif juga. 
 



































Oleh karenanya, adanya Komite Madrasah sangatlah penting dalam 
meningkatkan kemajuan Madrasah.  
3. Faktor yang mendukung kinerja Komite Madrasah untuk menyusun 
Rencana Kerja Madrasah yaitu: bapak kepala madrasah yang aktif 
dalam mengajak dan ikut sertakan dalam segala kegiatan yang 
berhubungan dengan madrasah. Sedangkan, faktor yang menghambat 
kinerja Komite Madrasah dalam penyusunan Rencana Kerja Madrasah 
diantaranya adalah: Tidak peduli, Pindah lokasi tempat tinggal, 
Kesibukan masing-masing, Diundang tidak hadir hanya formalitas 
nama. 
B. Saran 
Berdasar kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran yaitu: 
1. Saran untuk Komite Madrasah sebaiknya Komite Madrasah lebih 
mengetahui lagi  dan menambah peran ataupun tugasnya, sehingga 
Komite Madrasah sebagai mitra bisa berkordinasi dengan baik bagi 
kemajuan madrasah kedepannya. 
2. Saran bagi Kepala Madrasah dan Guru, lebih ditingkatkan lagi 
komunikasi yang baik kepada Komite Madrasah sehingga rasa 
memiliki dan peduli terhadap madrasah semakin bertambah, bisa 
saling bekerja sama dengan baik sehingga sinergi antar Komite 
Madrasah dan kepala madrasah terjalin secara baik.
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